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ABSTRAK

Internalisasi Nilai-Nilai Religius Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada Siswa Jurusan Farmasi dan Keperawatan di SMK Kesehatan
Yannas Husada Bangkalan, Zahrotur Robik, Prof. Dr. H. Zumrotul Mukaffa M.Ag,
Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I- Proses pendidikan untuk calon asisten tenaga kesehatan
selain harus kompeten dalam bidangnya, juga harus mempunyai nilai-nilai religius
dan multikultural dalam menangani pasien. Berbagai penelitian mengatakan bahwa
pendekatan religius multikultural untuk pasien sangat membantu meringankan
penderitaan yang dialaminya secara psikologis. Sehingga di SMK Kesehatan
Yannas Husada Bnagkalan mengunggulkan nilai-nilai religius multikultural dalam
pembelajaran termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Rumusaln
masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apa yang menjadi dasar di SMK Kesehatan
Yannas dalam menerapkan nilai-nilai religius multikultural?, (2) Apa saja bentuk-
bentuk nilai religius multikultural di SMK Kesehatan Yannas?, (3) Bagaimana
proses internalisasi nilai-nilai dalam PAI di SMK Kesehatan Yannas?. Pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian studi lapangan. Langkah pertama vyaitu observasi di SMK
Kesehatan Yannas Husada Bangkalan bagaimana proses pembelajaran PAI dan
melakukan wawancara kepada informan. SMK Kesehatan Yannas Husada
Bangkalan menanamkan nilai-nilai religius multikultural dalam PAI mengaitkan
materi dengan nilai-nilai religius multikultural yang harus dimiliki oleh tenaga
kesehatan seperti ibadah, toleransi, bertanggungjawab, disiplin, akhlak terhadap
pasien.

Kata Kunci : Internalisasi Nilai-Nilai Religius Multikultural dan Pendidikan
Agama Islam.

ABSTRACT

Internalization of Multicultural Religious Values in The Learning of Islamic
Religious Education in Students of Pharmacy and Nursing at Health Vocational
School Yannas Husada Bangkalan, Zahrotur Robik, Prof. Dr. H. Zumrotul
Mukaffa, Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I- The educational process for prospective health
care assistants in addition to having to be competent in their fields, must also have
religious and multicultural values in dealing with patients. Various studies say that
a multicultural religious approach to patients is very helpful in relieving the
suffering they experience psychologically. So that in SmK Kesehatan Yannas
Husada Bnagkalan favors multicultural religious values in learning including in
the learning of Islamic Religious Education. The formula of the problems in this
study is (1) What is the basis in Yannas Health Vocational School in applying
multicultural religious values?, (2) What are the forms of multicultural religious
values in Yannas Health Vocational School?, (3) How is the process of internalizing
the values in PAI in Yannas Health Vocational School?. The research approach
used in this research is qualitative research with the type of field study research.
The first step is observation at Yannas Husada Bangkalan Health Vocational
School how pai learning process and conducting interviews to informants. Smk
Kesehatan Yannas Husada Bangkalan instills multicultural religious values in PAI

Vi



linking material with multicultural religious values that must be owned by health
workers such as worship, tolerance, responsibility, discipline, morals towards
patients.

Keywords: Internalization of Multicultural Religious Values and Islamic Religious
Education.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara multikultural, yaitu memiliki keberagaman
budaya seperti adat istiadat, tradisi, agama, golongan, etnis, suku dan ras.
Hal ini akan menjadi problematika bagi bangsa Indonesia karena dapat
mempengaruhi terhadap pola pikir, sikap dan karakter pribadi dalam pola
hidup bermasyarakat. Adanya keberagaman tersebut menjadi konflik yang
heterogen atau homogen jika tidak ditunjang dengan sikap saling
menghormati dan menghargai perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat.*

Sikap saling menghormati dan menghargai perbedaan dapat
dilakukan dengan penanaman nilai-nilai agama, dan suatu lembaga
pendidikan perlu untuk diperhatikan. Pendidik tidak hanya berfungsi
sebagai guru, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual bagi peserta
didiknya, vyaitu membimbing, mengarahkan, menunjukkan, dan
menginternalisasikan nilai-nilai agama kepada peserta didik.? Pada
dasarnya kesadaran beragama yang tinggi mempengaruhi aktualisasi jiwa
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diwujudkan dalam bentuk
kegiatan psikologis dan spiritual seperti saling membantu satu sama lain,

menghormati orang lain, dan internalisasi nilai-nilai universal.®> Nilai-nilai

! Jakaria Umro, “Penanaman Nilai-Nilai Religius di Sekolah yang Berbasis Multikultural”, Jurnal
Marifat, Vol. 3, No. 2 (2018), 150.

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992),
74-75.

8 Marzuki, “Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum dan Pemberdayaan Masyarakat
Indonesia” Cakrawala Pendidikan, Vol. 2, No.1 (1997), 45.



universalitas dalam agama seperti nilai sosial dan nilai moral, misalnya
bersedekah, membantu orang dan lain sebagainya.

Khoiron juga mengatakan bahwa pendidik tidak hanya
menyampaikan ilmu pada aspek pengetahuannga saja (knowledge) pada
peserta didik, namun juga bisa mentransformasikan nilai-nilai (value)
kepada peserta didik. Pendidik menjadi salah satu komponen penting dalam
mewujudkan pendidikan karena pendidik yang akan menghantarkan dan
membimbing peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan yang lebih
komplementatif.# Sesuai dengan rumusan Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional secara tegas menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan watak dan peradaban suatu
bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.® Pada konteks ini,
Sekolah merupakan lembaga terpenting dalam mendukung tercapainya
fungsi pendidikan. Sekolah dapat mengembangkan seluruh kemampuan
siswa dan membentuk perkembangan mental siswa secara khusus. Sekolah
memiliki kewajiban untuk mendidik siswa agar menjadi cerdas dan
berkarakter positif. Tidak hanya pada Sekolah Negeri, tetapi juga pada
Sekolah swasta.

Namun saat ini kompetisi antar Sekolah semakin menguat ketika
liberalisasi pendidikan mewarnai praktik pendidikan di Tanah Air.
Kompetisi ini sebenarnya telah berkembang sebelum kompetisi yang selalu

menjadi bahan pertimbangan masyarakat ketika memilih Sekolah.®

4 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 172.

5 UU No. 36 Tahun 2014 pasal 11.

® Nanang Martono, “Strategi Bertahan SMA Swasta Pilihan Kedua Meghadapi Kompetisi dalam
Pendidikan”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 5, No. 1 (2020), 2.



Motivasi orangtua dalam memilih pendidikan pada anaknya anaknya
beragam dan tidak sedikit orangtua yang memilih Sekolah swasta berbasis
agama, mulai dari jenjang pendidikan usia ini dini sampai dengan menengah
atas.” Hal ini terjadi tidak hanya pada masyarakat urban, kecenderungan ini
juga mulai merambah masyarakat pedesaan, wilayah yang identik dengan
masih kuatnya keluarga dan kerabat dalam proses pengambilan keputusan
individu termasuk di Madura. Seperti yag dikatakan oleh KASI SMA dan
PK-PLK Cabang Dinas Pendidikan Jawa Timur Wilayah Bangkalan Bapak
Moh. Fauzi yang dilansir pada Radar Madura Maret 2021 mengatakan
bahwa ditengah persaingan antar lembaga, semua Sekolah dituntut untuk
meningkatkan pendidikan karena masyarakat sudah sadar dan akan memilih
Sekolah yang cocok untuk anaknya dan yang menjadi pilihan adalah
Sekolah yang dianggap berkualitas.®

Sekolah swasta ditempatkan pada kerangka kebijakan yang sama
dengan Sekolah negeri, sekalipun ada celah untuk memasukkan keunggulan
tertentu yang biasanya dipengaruhi oleh ciri khas yang menjadi identitas
khas lembaga. Penonjolan nilai lebih tersebut umumnya berkorelasi dengan
standar pembiayaan. Tidak ada ketentuan yang secara eksplisit mengatur
besaran maksimal sumbangan masyarakat dan orangtua terhadap
pembiayaan di Sekolah swasta.® Hal ini terjadi tidak hanya pada pendidikan
umum dan pesantren progresif, namun juga pada lembaga pendidikan yang

mencetak tenaga dalam bidang kesehatan yang mana nilai- nilai religius dan

" Nurhadi, “Pemilihan Sekolah Swasta Berbasis Agama dalam Perspektif Angst Society ”, Jurnal
Sosiologi Walisongo, Vol. 2, No. 2 (2018), 203.

8 radarmadura.jawapos.com/read/2021/03/01/244399/20-sma-smk-negeri-kekurangan-siswa

® Ibid., 204. (diakses pada 15 maret)



budaya sangat dibutuhkan dalam menunjang profesinya yang sering
berinteraksi dengan masyarakat yang beragam budaya, agama, etnis,
golongan dan lain sebagainya.

Tenaga kesehatan merupakan orang yang berprofesi dalam
pelayanan kesehatan untuk pasien. Berdasarkan UU No. 36 Tahun 2014
pasal 11 menyatakan bahwa pengelompokan tenaga kesehatan ialah tenaga
medis, tenaga psikologi klinis, tenaga keperawatan, tenaga kebidanan,
tenaga kefarmasian, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan
lingkungan, tenaga gizi, tenaga fisioterapi, tenaga keteknisan medik, tenaga
teknik biomedika, tenaga kesehatan tradisional, dan tenaga kesehatan
lainnya.’® Menjadi tenaga kesehatan sangat dibutuhkan sikap profesional
dalam dirinya, dan lembaga pendidikan yang khusus untuk melahirkan
calon tenaga kesehatan harus memberikan pendidikan yang bermutu yang
berorientasi pada ilmu pengetahuan dan juga kebutuhan masyarakat. Oleh
karena itu dalam proses pendidikan dalam bidang kesehatan diharapkan
mampu memperhatikan kemampuan dalam hal emosional, spiritual, dan
psikomotor.!

Namun saat ini nilai-nilai kemanusiaan pada dunia medis dinilai
kurang dikarenakan banyak dijumpai tenaga kesehatan di lingkungan rumah
sakit yang kurang beretika, sehingga terdapat banyak kasus pelanggaran hak
asasi terhadap pasien salah satunya adalah kasus tenaga kesehatan yang

saling berebut pasang kateter untuk pasien lak-laki dan mengumbar aib

10 YU No. 36 Tahun 2014 Pasal 11 No. 1

11 Tina Septiana, “Pembinaan civic disposition berbasis nilai-nilai kemanusiaan pada pembelajaran
pendidikan kerwarganegaraan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kota Sukabumi”, Jurnal Kajian
Pendidikan Umum, Vol. 18, No. 1 (2020), 34.



pasien.*? Seperti yang dituliskan oleh Tina nilai-nilai kemanusiaan dalam
dunia medis sangat dibutuhkan untuk dapat memperlakukan pasien sebagai
manusia yang tidak hanya menjadi sesorang yang mempunyai penyakit
tertentu. Tenaga kesehatan harus menggunakan pendekatan multikultural
dalam prakteknya agar bisa menghormati perasaan, pikiran, nilai-nilali,
pengalaman, kesukaan, dan lain sebagainya pada pasien.'3

Tenaga kesehatan selain diharapkan dapat meningkatkan
pelayanannnya dalam bidang kesehatan, juga harus mempunyai softskill
dalam konteks keagamaan (spiritual) dan keberagaman (multikultural)
dalam melakukan pelayanan pada pasien. Pernyataan tersebut didukung
dengan adanya berbagai penelitian bahwa pendekatan religius multikultural
untuk pasien sangat membantu meringankan penderitaan yang dialaminya
secara psikologis. Menurut Seber yang dikutip oleh Arifin bahwa hasil
penelitian Marsh dan Barr tahun 1975, Pietroni dan Vaspe tahun 2000, dan
juga penelitian olen Thomas, Davidson, dan Rance tahun 2001,
menyimpulkan bahwa perawatan dan penyembuhan pasien di rumah sakit
bukan hanya persoalan aspek medis saja, melainkan membutuhkan
pendekatan dari aspek biologi, psikologi, sosiologi, dan spiritual.*

Perkembangan manusia baik dalam perkembangan fisik, psikis, dan
interaksi lainnya sudah menjadi kebutuhannya dalam proses pertumbuhan

manusia. Sedangkan pada proses pertumbuhan dan perkembangan manusia

12 https://www.wowkeren.com/berita/tampil/00337237.html (diakses pada tanggal 29 Desember
2021)

13 Tina Septiana, Pembinaan civic dispositio, 33.

14 Arifin, 1. Z & Satri’ah, “Model Dakwah bi al-Irsyad untuk Pemeliharaan Kesehatan Mental
Spiritual Pasien di Rumah Sakit”, Academic Journal For Homiletic Studies, Vol. XII, No. 1 (2018),
99.




meliputi aspek fisiologi, psikologis, sosial, kultural dan spiritual, sehingga
akan dihadapkan pada masalah kesehatan. Ketika manusia mengalami
masalah kesehatan yang melibatkan fisik, maka secara otomatis akan
berdampak terhadap psikologis, sosial dan spiritualnya.'® Lebih jelas Reza
Ahmadiansah mengungkapkan bahwa pentingnya aspek spiritual dalam
menunjang pengobatan sangat dibutuhkan karena berpengaruh terhadap
kesembuhan pasien.®

Oleh karena itu penting sekali jika lembaga pendidikan yang
mempersiapkan calon asisten tenaga kesehatan bisa menyelipkan nilai-nilai
religius multikultural di dalamnya. SMK Kesehatan Yannas Husada
Bangkalan merupakan Sekolah Menengah Kejuruan Sawasta yang banyak
diminati masyarakat Madura, karena menawarkan nilai unggul dalam
keahlian di bidang kesehatan yang berbasis Qur’ani. Hal tersebut melalui
pengembangan nilai-nilai religius multikultural kepada calon lulusan
Farmasi dan Keperawatan melalui beberapa kegiatan pembiasaan guna
menunjang profesi siswa dalam bidang kesehatan. Pada penelitian ini akan
menyajikan bagaimana proses internalisasi nilai-nilai religius multikultural
pada siswa dalam menunjang profesinya sebagai calon asisten tenaga
kesehatan di bidang farmasi dan keperawatan yang nantinya akan sering
berinteraksi dengan banyak pasien. Pada konteks penelitian ini, internalisasi

nilai-nilai religius multikultural lebih kepada bagaimana memadukan antara

15 Iwan Ardian, “Konsep Spiritualitas dan Religiusitas (Spiritual And Religion) dalam Konteks
Keperawatan Pasien Diabetes Melitus Tipe 27, Jurnal Keperawatan dan Pemikiran limiah, Vol. 2,
No. 5 (2016), 2.

16 Reza Ahmadiansah, “Model Dakwah dalam Pelayanan Pasien” Indonesian Journal of Islamic
Psychology, Vol. 1, No. 2 (2019), 216.



penanaman nilai-nilai keislaman dengan keberagaman budaya, suku, ras,
status sosial, dan lain sebagainya guna membentuk pribadi yang religius dan
menghargai keberagaman dan perbedaan dalam melakukan penanganan

pada pasien.

. ldentifikasi Masalah

1. Persaingan lembaga pendidikan yang semakin meningkat di tanah air.

2. Banyak orangtua yang memilih pendidikan berkualitas dalam aspek
pengetahuan dan aspek keagamaan.

3. Kurangnya kesadaran pada tenaga kesehatan yang bekerja di lembaga
kesehatan untuk memperhatikan hak-hak pasien.

4. Pentingnya nilai-nilai religius multikultural pada siswa jurusan
kesehatan dalam menunjang profesinya sebagai asisten tenaga

kesehatan dalam pelayanan kesehatan pasien.

. Rumusan Masalah
Bedasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Apayang mendasari pemangku kebijakan dalam pembiasaan nilai-nilai
religius multikultural pada Siswa jurusan Farmasi dan Keperawatan di
SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan dalam melakukan?

2. Apa saja bentuk-bentuk nilai religius multikultural yang di
internalisasikan pada siswa jurusan Farmasi dan Keperawatan di SMK

Kesehatan Yannas Husada Bangkalan?



3. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai religius multikultural pada
siswa jurusan Farmasi dan Keperawatan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Kesehatan Yannas Husada

Bangkalan?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan apa yang mendasari pemangku kebijakan di SMK
Kesehatan Yannas Husada Bangkalan dalam mengembangkan nilai-
nilai religius multikultural pada Siswa jurusan farmasi dan
keperawatan.

2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk nilai-nilai religius multikultural dalam
pembelajaran Pendidikan Agama islam pada siswa jurusan farmasi dan
keperawatan di SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan.

3. Mendeskripsikan bagaimana proses internalisasi nilai-nilai religius
multikultural dalam pembelajaran Pendidikan Agama islam pada siswa
jurusan farmasi dan keperawatan di SMK Kesehatan Yannas Husada

Bangkalan.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dapat memenuhi diantaranya ialah sebagai

berikut:



1. Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat menjadikan acun dalam

lembaga pendidikan khususnya pada lembaga pendidikan yang
mempersiapkan calon tenaga kesehatan untuk membangun nilai-nilai

religius multikultural dalam proses pembelajaran.

. Penelitian ini juga dapat memberikan gambaran nilai-nilai religius

multikultural apa saja yang dapat ditanamkan dan dapat dikembangkan

dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam.

. Penelitian dapat memberikan sumbangsih terhadap pemikiran

Pendidikan Islam tentang pendidikan religius multikultural.

F. Kerangka Teoritik
Pada penelitian ini menggunakan beberapa teori untuk menganalisis

masalah yang akan diteliti yaitu:

Internalisasi

Kata yang berakhiran isasi mempunyai definisi proses sehingga
internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Pada kamus besar
bahasa Indonesia, internalisasi diartikan sebagai penghayatan,
pendalaman, penguasaan secara mendalam melalui bimbingan,
tuntunan, dan lain sebagainya.l’ Internalisasi menurut Kalidjernih
adalah suatu proses dimana individu belajar dan dapat diterima menjadi
bagian yang mengikat diri dalam nilai-nilai dan norma sosial. Struktur
dan kejadian di masyarakat lazim membentuk pribadi seseorang

sehingga adanya internalisasi karena apa yang terinternalisasi dalam diri

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),

336.



seseorang dipengaruhi oleh norma-norma diluar dirinya.’® Dapat
disimpulkan bahwa internalisasi adalah suatu proses penanaman norma-
norma melalui bimbingan.
2. Nilai-Nilai

Nilai (value) yang berarti mampu akan, berdaya, berlaku, berguna,
dan kuat. Nilai merupakan suatu kualitas yang dapat membuat sesuatu
menjadi diinginkan, disukai, berguna, dihargai dan menjadi sesuatu
objek yang penting. Steeman dalam Sjarkawi mengatakan nilai adalah
sesuatu yang dijunjung tinggi karena dapat memberikan warna dan jiwa
pada perilaku manusia.’® Lebih lanjut Rokech dan Bank mengatakan
dalam Asmaun Sahlan bahwa nilai adalah keyakinan yang ada dalam
diri seseorang untuk bertindak atau menghindari melakukan suatu
tindakan atau dalam sesuatu yang dianggap pantas atau tidak pantas.?°
Hal ini berarti berarti nilai adalah pemberian makna pada suatu objek.

3. Religius

Kata religi berasal dari bahasa latin religare yang berarti mengikat.
Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut religion yang berarti agama,
dan religion is binding yang mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhannya. Dalam ajaran Islam, hubungan antara manusia dengan Tuhan
tidak hanya sekedar hubungan antar manusia, tetapi juga hubungan

dengan masyarakat atau lingkungan.?* Agama adalah seperangkat ajaran

18 Kalidjernih, F. K. Kamus Study Kewarganegaraan, Perspektif Sosiologikal dan Politikal
(Bandung:Widya Aksara, 2010), 71.

19 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 29.

20 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 66.
2L Yusran Asmuni, Dirasah Islamiah 1 (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1997), 2.



yang di dalamnya terdapat nilai-nilai kehidupan yang dijadikan sebagai
barometer bagi umatnya untuk melakukan perbuatan dalam kehidupan
sehari-hari berdasarkan keimanan kepada Allah SWT.?? sikap dan
perilaku ketaatan dalam menjalankan ajaran agama yang dianutnya,
toleransi terhadap pengamalan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.?® Sehingga perilakunya akan dilandasi
iman, dan dengan demikian membentuk sikap positif dalam perilaku
pribadi dan kesehariannya.

Menurut Sjarkawi, cara orang menggunakan ajaran agama untuk
menjalani kehidupan sehari-hari. Nilai religius adalah nilai yang
bersumber dari kepercayaan kepada Tuhan yang ada dalam diri
seseorang.?* Sehingga nilai religius adalah sesuatu yang dapat
digunakan manusia untuk mengatur perilaku dan sikapnya untuk
menciptakan sistem yang membantu mereka menjalani kehidupan yang
lebih bermoral untuk mencapai tujuan mereka. Secara umum yang
dimaksud dengan nilai agama adalah nilai-nilai kehidupan yang
mencerminkan tumbuh dan berkembangnya kehidupan beragama, yang
terdiri dari tiga unsur utama yaitu iman, ibadah, dan akhlak, yang
menjadi pedoman perilaku sesuai dengan kaidah agama. dalam
mencapai keselamatan dan kesejahteraan serta kebahagiaan hidup

bermasyarakat, damai di dunia dan di akhirat.

22 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 10.

23 Muhammad Fadlillah dan Lilif Muallifatul Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 190.

24 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, 31.



4. Multikultural

Secara bahasa, multikultural dibentuk dari kata multi yang artinya
banyak, kultur yang artinya budaya. Hakikatnya kata multikultural
mengandung pengakuan atau martabat manusia yang hidup dalam
komunitasnya dengan kebudayaannya masing-masing yang unik.?®
Sedangkan menurut bahasa, kata multikultural berarti keragaman
budaya.?® Berarti multikultural merupakan ideologi atau alat untuk
meningkatkan derajat manusia dalam kemanusiannya, maka konsep
kebudayaan harus dilihat dalam aspek fungsinya bagi kehidupan
manusia.

Kebudayaan adalah ciptaan, karya dan prakarsa manusia yang tidak
diturunkan secara genetik, dan bersifat khusus. Budaya identik dengan
satu tempat dan tempat lain.?” Jadi multikulturalisme adalah gerakan
yang menuntut pengakuan atas segala perbedaan yang ada, dan
persamaan perlakuan bagi mereka, tanpa adanya perbedaan mendasar
yang menimbulkan perbedaan perlakuan. Multikulturalisme adalah
paham yang menekankan persamaan dan persamaan budaya lokal tanpa
mengabaikan hak dan keberadaan budaya lain. Dalam masyarakat

multikultural seperti Indonesia, hal ini penting untuk dipahami bersama.

25 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), 75.

% Scott Lash dan Mike Featherstone (ed.), Recognition And Difference: Politics, ldentity,

Multiculture (London: Sage Publication, 2002), 2.

2’ M. Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural (Cross-Cultural Understanding untuk Demokrasi dan

Keadilan) (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 9.



5. Internalisasi Nilai-Nilai Religius Multikultural di Sekolah

Proses internalisasi nilai religius di lingkungan Sekolah dengan
melaksanakan program atau kegiatan oleh seluruh warga Sekolah,
sehingga membentuk satu kesatuan, yaitu budaya religius Sekolah.
Budaya religius adalah seperangkat perilaku, tradisi, kebiasaan, dan
simbol yang mendasari nilai dan praktik oleh kepala Sekolah, guru,
petugas administrasi, siswa, dan warga Sekolah. Perwujudan budaya
tidak begitu saja muncul secara tiba-tiba, tetapi ditindaklanjuti dengan
proses pembudayaan.?® Menurut Gay Hendrick dan Kate Ludeman
dalam Asmaun Sahlan, ada beberapa kualitas pribadi yang muncul
dalam diri seseorang ketika menjalankan tugasnya, antara lain
kejujuran, keadilan, bermanfaat bagi orang lain, kerendahan hati,
bekerja sama dengan orang lain, visi masa depan, disiplin tinggi, dan
keseimbangan.?®

6. Bentuk-bentuk Nilai Religius Multikultural

Menurut Muhaimin menyatakan bahwa Ada dua jenis nilai religius
vertikal dan horizontal. Bentuk vertikal berupa hubungan manusia
dengan Allah (nama), misalnya shalat, shalat, puasa, penyempurnaan al-
Qur'an dan lain-lain. Yang horizontal menunjukkan hubungan antara
manusia, atau antara warga Sekolah, dan hubungan yang mereka miliki
dengan lingkungan alam sekitarnya.®® Sedangkan menurut Endang

Saifuddin Ansari, mengatakan bahwa pada dasarnya Islam terbagi

28 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya, 16.
29 |bid, 67-68.
30 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 107.



menjadi tiga bagian, yaitu agidah, ibadah dan akhlak. Ketiga hal ini
saling berkaitan satu sama lain. Keberagaman dalam Islam tidak hanya
diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual, tetapi juga dalam kegiatan
lainnya. Islam sebagai sistem yang komprehensif mendorong
pemeluknya untuk beragama secara umum.®! Jadi dapat disimpulkan
bahwa pembagian bentuk nilai agama adalah sama karena dimensi
keyakinan atau aqidah dan syari’at sama dengan bentuk vertikal yaitu
hubungan manusia dengan Allah, sedangkan dimensi moral termasuk
didalamnya. dalam bentuk horizontal, hubungan dengan sesama
manusia. Pembagian bentuk nilai agama adalah sama karena dimensi
keyakinan atau agidah dan syari‘at sama dengan bentuk vertikal, yaitu
hubungan manusia dengan Allah, sedangkan dimensi moral termasuk
dalam bentuk horizontal, hubungan dengan Allah.
7. Pendidikan Agama Islam

Terdapat dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam Tahun 2002
bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan upaya terencana dalam
mempersiapkan peserta didik untuk memahami, menghayati,
mengenali, dan meyakini ajaran Islam tanpa menyudutkan agama lain
dan saling menghormati dan rukun anatar ummat beragama guna
terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa. > Pendidikan agama Islam
di Sekolah merupakan bagian penting dari pengajaran pada semua

jenjang lembaga pendidikan untuk lebih memahami dan mengamalkan

31 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam Pengembangan IImu
Dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta : Arruz Media, 2012), 125.

32 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam (Konsep dan Implementasi Kurikulum
2004) (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), 130.



ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik pada tataran pribadi
maupun sosial, untuk meningkatkan akhlak, memantapkan kepribadian
dan memantapkan semangat nasionalisme dan cinta tanah air yang
merupakan salah satu usaha untuk menciptakan pribadi yang
nasionalisme dan bersama-sama bertanggungjawab membangun
bangsa.*

Berdasarkan pemahaman Pendidikan Agama Islam (PAI) di atas,
maka sangat penting untuk ditanamkan kepada peserta didik
sehubungan dengan kemajemukan masyarakat Indonesia yang
multikultural. Dikhawatirkan akan terjadi gesekan antar warga yang
disebabkan oleh hal-hal kecil. Pendidik dapat menanamkan nilai-nilai
multikultural dengan mengajarkan kepada peserta didik tentang Islam,
sehingga memiliki sikap toleran dan moderat dalam menyikapi

keberagaman.

G. Penelitian Terdahulu
1. Elvi Wahyudi, “Pembudayaan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Multikultural Pada Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten
Gresik”, Disertasi Universitas I[slam Malang 2020.
Pembudayaan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam multikultural dalam
penelitian diatas yaitu mencakup toleransi, tolong menolong,
menghargai perbedaan, kebersamaan, tenggang rasa, rela berkorban.

Hal tersebut untuk meningkatkan keprofesian perawat dalam

3 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah) (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002), 76.



menghadapi pasien dengan perubahan situasi dan kondisi pada
masyarakat yang dinamis. Nilai-nilai Islam multikultural yang
ditanamkan dalam hal solidaritas dan persaudaraan, nilai humanis, nilai
kekeluargaan, menghormati terhadap tatasusila. Sedangkan dalam tesis
ini penanaman nilai religius multikultural pada calon tenaga kesehatan
tidak hanya melalui PAI saja namun juga memasukkan nilai-nilai
religius multikultural pada materi kejuruan dan melalui beberapa
kegiatan.

. Jakaria Umro, “Penanaman Nilai-Nilai Religius di Sekolah yang
Berbasis Multikultural”, Jurnal Al-Makrifat Vol 3, No 2, Oktober 2018.
Pada jurnal ini menjelaskan pentingnya nilai religius dikarenakan nilai
agama itu tidak terhenti hanya pada kognisi saja tapi juga harus pada
aspek afeksi dan psikomotorik seperti sikap saling menghargai sesama,
tolong menolong, toleransi, musyawarah, dan lain sebagainya. Budaya
religius dapat dibentuk melalui pendidikan sehingga dapat
membiasakan diri melaksanakan nilai-nilai religius dalam kehidupan
sehari-hari, dan mendorong nilai-nilai agama akan membantu
mewujudkan aspek multikultural penghormatan terhadap perbedaan
dan hak. Sedangkan pada tesis ini fokus pada nilai-nilai religius
multikultural yang dikembangkan kepada peserta didik sebagai calon
tenaga kesehatan.

. Muh. Khoirul Rifa’i, Internalisasi Nilai-Nilai Religius Berbasis
Multikultural dalam Membentuk Insan Kamil, Jurnal Pendidikan

Agama Islam Volume 4, No 1, 2016.



Pada jurnal ini memaparkan bahwa nilai religius berbasis multikultural
adalah nilai yang harus dihayati oleh siswa. Nilai ini akan menjadikan
siswa lebih toleran, lebih religius, dan mengamalkan ajaran agamanya.
Internalisasi nilai-nilai agama berbasis multikultural dilakukan dengan
membentuk budaya keagamaan yang multikultural sehingga pada
akhirnya siswa akan terbiasa mengamalkan nilai-nilai agama dan akan
menjadi siswa yang saling menghargai bahkan dengan agama lain.
Sedangkan pada tesis ini pembentukan nilai religius multikultural
dikembangkan dari kurikulum yang ada dan mengintegrasikannya ke
dalam materi (Kompetensi Dasar). Fokusnya lebih kepada nilai-nilai
religius multikultural yang dikembangkan untuk calon tenaga
kesehatan, mengingat SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan
adalah sekolah kesehatan yang dikenal dengan religius dan

multikulturalnya.

H. Metode Penelitian
Pada penelitian ilmiah, metode penelitian merupakan sistem
pendekatan dan jenis penelitan pada sistem kerja yang dilakukan. Metode
penelitian merupakan aspek penting dalam penelitian untuk menentukan
cara terbaik untuk mencapai tujuan penelitian, penting untuk mengetahui
langkah-langkah yang terlibat dalam proses penelitian. Metode penelitian
34

adalah cara yang ditempuh peneliti dalam mempelajari objek yang diteliti.

1. Pendekatan Penelitian

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: rineka Cipta,
1998), 3



Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif karena penelitian ini menggambarkan sebuah
kejadian atau fenomena secara nyata atau apa adanya Kketika
dilakukan penelitian. Penelitian kualitatif menurut filsafat
postpositivisme digunakan untuk meneliti objek dilapangan, dimana
peneliti sebagai instrumen untuk mengambil data yang dilakukan
secara purposive.®

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan gejala
atau fenomena sosial dengan memberikan penjelasan yang jelas, dan
hasil dari pemikiran kualitaif diharapkan dapat memperoleh
pemahaman terhadap fenomena yang akan menghasilkan teori. Data
kualitatif tidak terstruktur dalam arti data yang diberikan oleh
sumber atau partisipan sangat berbeda, dengan tujuan agar dapat
memperoleh ide yang mendalam dan luas. Partisipan dalam
menyampaikan pendapat atau informasi dapat memberikan
pemahaman yang lebih intens dan pemahaman yang lebih baik atas
kebutuhan penelitian.®® Penelitian ini dimaksudkan untuk
menggambarkan bagaimana proses internalisasi nilai-nilai religius
multikultural di Sekolah pada siswa jurusan Farmasi dan
Keperawatan untuk menunjang profesinya sebagai tenaga kesehatan
yang akan melayani pasien dari berbagai karakter, budaya dan

agama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2008), 15.
36 |stijanto, Aplikasi Praktis Reset Pemasaran, (Jakara: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 46.



2. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus untuk
menyelidiki masalah dalam penelitian ini. Studi kasus dalam
penelitian adalah cara-cara di mana kita dapat mempelajari latar
belakang suatu situasi dan interaksi sosial dalam suatu individu,
kelompok, institusi, atau komunitas.®” Lebih jelas Burhan
mengatakan studi kasus dalam penelitian dikenal sebagai studi
intensif, rinci, komprehensif, mendalam, dan paling terarah terhadap
fenomena-fenomena yang terjadi saat ini atau bersifat
kontemporer.®

Sehingga dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus
ini, dapat memberikan peluang kepada peneliti untuk menelaah lebih
detail, intensif, dan menyeluruh hingga ke unit social yang diteliti.
Adapun yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini adalah
mengenai bagaimana proses internalisasi nilai-nilai religius
multikultural di Sekolah untuk calon tenaga kesehatan yang
memang diharapkan memiliki sikap religius dan saling menghargai
perbedaan, studi kasus di SMK Kesehatan Yannas Husada
Bangkalan.

3. Sumber Data Penelitian
Data merupakan sekumpulan fakta atau buku yang yang

disajkan untuk suatu tujuan tertentu.*®* Data adalah bahan

87 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 14.

38 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman filosofis dan Metologi ke Arag
Penguatan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 20.

39 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 57.



pentingdalam penelitian untuk menjawab rumusan masalah atau
menguju hipotesis dalam mencapai tujuan sebuah penelitian.
Sehingga kualitas data yang diperoleh akan mempengaruhi kualitas
hasil penelitian. Pada penelitian ini berdasarkan metode penelitian
diatas maka data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
data kualitatif.

Menurut Muhammad Teguh, ada dua jenis data penelitian
yaitu data primer (primary data) dan data sukunder (secondary data)
dan Keduanya digunakan oleh peneliti dalam menemukan jawaban
dari pokok permasalahan yang akan diteliti. Data primer adalah data
yang diperoleh dari sumber utamanya, dan disebut juga data mentah
karena diperoleh dari hasil penelitian lapangan secara langsung yang
perlu pengolahan lebih lanjut. Sedangkan data sekunder adalah data
yang diperoleh melalui dari pihak kedua dari hasil penelitian
lapangan. Data sekunder diperoleh dalam bentuk dokumen yang ada
kaitannya dengan permasalahan yang akan diteliti, dan data ini juga
untuk mendukung data primer sehingga kedua data tersebut saling
melengkapi.*® Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah merupakan data yang berkaitan dengan proses
internalisasi nilai-nilai religius multikultural di dalam proses
pembelajaran, yaitu dari peserta didik, tenaga pendidik, dan

dokumen pendukung lainnya.

40 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), 122.



4. Informan Penelitian

Informan Penelitian adalah subyek yang memahami
informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang
memahami objek penelitian.*! Sedangkan menurut Sugiyono,
informan dalam penelitian dipilih secara purposive yaitu teknik
penentuan sampel penelitian dengan pertimbangan tertentu. Teknik
purposive merupakan suatu proses pengambilan sampel dengan
menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak digunakan
dalam penelitian berdasarkan tujuan tertentu sesai degan kebutuhan

penelitian. Informan dalam penelitian dibagi menjadi dua, yaitu:*?

a. Informan Kunci (Key Informan)

Informan kunci adalah orang-orang yang benar-benar
mengerti dan dapat memberikan penjelasan tentang
berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian dan tidak
terbatas pada wilayah tempat tinggal. Orang-orang tersebut
antara lain akademisi, tokoh budaya, tokoh agama, dan
tokoh masyarakat. Key informan juga disebut orang yang
paling tahu banyak informasi mengenai objek yang sedang
diteliti atau data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung
dari sumber pertama.** Adapun key informan pada
penelitian adalah Kepala Sekolah, guru Pendidikan Agama

Islam, Waka Kurikulum dan guru produktif.

41 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 76.
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 135.
43 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, 77.



b. Informan Tambahan
Informan tambahan merupakan siapa saja yang ditemukan
diwilayah penelitian yang diduga dapat memberikan
informasi tentang masalah yang diteliti. Adapun informan
tambahan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
jurusan Farmasi dan Keperawatan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Ada beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian
antara lain yaitu teknik observasi, teknik komunikasi, teknik
pengukuran, teknik wawancara, teknik telaah dokumen.
Penggunaan teknik penelitian yang tepat akan memperoleh data
yang objektif sehingga hasil penelitian juga berkualitas.** Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah salah satu cara untuk mengamati perilaku
subjek penelitian, seperti perilaku subjek dalam berinteraksi
dengan lingkungan dalam keadaan tertentu. Teknik
observasi pada penelitian dilakukan nonpartisipan yaitu

Peneliti tidak berpartisipasi dalam semua kegiatan atau

44 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006) 171.



situasi dalam penelitian lapangan.*® Pada penelitian ini
peneliti melakukan observasi di SMK Kesehatan Yannas
Husada Bangkalan pada proses internalisasi nilai-nilai
religius multikultural pada kegiatan pembelajaran di
Sekolah.

Wawancara

Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan
menanyakan informasi kepada seseorang yang menjadi
informan atau responden.“® Pada penelitian ini yang menjadi
informan adalah peserta didik, guru produktif, guru
Pendidikan Agama Islam, dan bagian kurikulum dengan
wawancara langsung ke sekolah.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara untuk mengumpulkan data tentang
hal-hal atau variabel. Pendokumentasian data membantu
mendukung keabsahan data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah file-file yang berkaitan dengan fokus
penelitian, seperti file kurikulum Sekolah, foto-foto

kegiatan, dan lain sebagainya.
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6. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam Kkategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan
yang akan.*’ Penelitian merupakan suatu proses yang meliputi
beberapa langkah, termasuk analisis data. Teknik Analisa data
penelitian ini dengan menganalisis data dari transkrip, wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Secara sederhana, analisis data
adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan.*®

Sugiono mengutip Miles dan Huberman yang berpendapat
bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berkesinambungan sampai selesai. Analisis data
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikutt:

a. Reduksi Data

Proses penyederhanaan data ini merupakan salah satu cara

menyeleksi, memfokuskan pada penyederhanaan, abstraksi

dan transformasi data yang muncul dari catatan tertulis di

lokasi penelitian. Reduksi data berlangsung terus menerus

selama penelitian, bahkan sebelum data benar-benar
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terkumpul.*® Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
proses penelitian yang sedang berlangsung di lapangan.
Peneliti kemudian mengelompokkan semua data yang
diperoleh dari penelitian berupa wawancara, observasi, foto
kegiatan pembelajaran, berkas kelembagaan dan dokumen
penting lainnya yang berkaitan dengan internalisasi nilai-
nilai religius multikultural pada siswa jurusan farmasi dan
keperawatan di SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan
b. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam proses analisis data adalah
menentukan kesimpulan dari data penelitian yang telah
dikumpulkan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah hasil
dari data yang dikumpulkan dalam proyek penelitian dan

tidak dipengaruhi oleh pendapat pribadi.

I. Sistematika Pembahasan
Bab | pendahuluan yang meliputi latar belakang bagaimana proses
pelaksanaan internalisasi nilai-nilai religius multikultural yang ada di
Sekolah, rumusan masalah tersebut menjadi acuan penelitian tentang proses
internalisasi nilai-nilai agama multikultural di Sekolah. Tujuan penelitian
adalah tujuan melakukan penelitian tentang internalisasi nilai-nilai agama
di Sekolah. Kegunaan penelitian adalah untuk menjelaskan kontribusi

praktis dan teoritis dalam bidang ilmu pengetahuan tentang internalisasi

4% Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 307.



nilai-nilai religius. Multikulturalisme di Sekolah, penelitian sebelumnya
menggabungkan penelitian sebelumnya dan serupa dengan penelitian yang
dilakukan.

Bab Il meliputi kajian Pustaka atau literatur yang digunakan dalam
penelitian. Kajian Pustaka meliputi internalisasi nilai-nilai religius
multikultural, bentuk-bentuk nilai religius multikultural, nilai-nilai religius
multikultural dalam Pendidikan Agama Islam. Pada Bab Il memaparkan
tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang
meliputi pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif,
jenis penelitian yang digunakan studi kasus karena penelitian berangkat dari
latar belakang kasus di SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan tentang
proses internalisasi nilai religius multikultural. Sumber data penelitiannya
yaitu guru Pendidikan Agama Islam, guru produktif, bagian kurikulum dan
siswa kelas XI jurusan Farmasi dan Keperawatan serta dokumen terkait.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi langsung terkait data
yang dibutuhkan dalam penelitian, kemudian melakukan wawancara
dengan informan yang terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam, guru
produktif, bagian kurikulum, siswa kelas XI Farmasi dan Keperawatan,
serta mengumpulkan dokumen terkait penelitian. Sedangkan teknik analisa
data yang digunakan melakukan reduksi data penelitian sesuai dengan
kebutuhan penelitian, kemudian berikan data singkat dengan
menganalisisnya, dan penarikan kesimpulan data yang telah di analisis.

Bab IV hasil penelitian memaparkan data dari sejumlah temuan

penelitian, perincian objek kajian, kurikulum, pembelajaran, nilai-nilai



multikulturalisme di Sekolah, analisis data, dan pembahasan hasil
penelitian. Terakhir Bab V penutup menyajikan kesimpulan berupa
implikasi dan rekomendasi dari hasil penelitian tentang internalisasi nilai-
nilai agama multikultural pada mahasiswa Farmasi dan Keperawatan di

SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Internalisasi Nilai-Nilai

Kata yang berakhiran isasi mempunyai definisi proses sehingga
internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Pada kamus besar
bahasa Indonesia, internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman,
penguasaan secara mendalam melalui bimbingan, tuntunan, dan lain
sebagainya.® Internalisasi menurut Kalidjernih adalah suatu proses dimana
individu belajar dan dapat diterima menjadi bagian yang mengikat diri
dalam nilai-nilai dan norma sosial. Struktur dan kejadian di masyarakat
lazim membentuk pribadi seseorang sehingga adanya internalisasi karena
apa yang terinternalisasi dalam diri seseorang dipengaruhi oleh norma-
norma diluar dirinya.>! Dapat disimpulkan bahwa internalisasi adalah suatu
proses penanaman norma-norma melalui bimbingan.

Sedangkan nilai atau value (bahasa Inggris) atau valere (bahasa
Latin) yang berarti mampu akan, berdaya, berlaku, berguna, dan kuat. Nilai
merupakan suatu kualitas yang dapat membuat sesuatu menjadi diinginkan,
disukai, berguna, dihargai dan menjadi sesuatu objek yang penting. Steeman

dalam Sjarkawi mengatakan nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi

50 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
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karena dapat memberikan warna dan jiwa pada perilaku manusia. > Lebih
lanjut Rokech dan Bank dalam Asmaun Sahlan mengatakan bahwa nilai
merupakan suatu kepercayaan yang ada pada diri seseorang dalam bertindak
atau menghindari tindakan suatu tindakan atau pada sesuatu yang dianggap
pantas atau tidak pantas.>® Sedangkan definisi menurut Fraenkel “value is
an idea a concept about what some one thinks is important in life” yang
artinya nilai merupakan suatu ide konsep tentang apa yang menurut
pemikiran seseorang penting dalam kehidupan.>* Merujuk dari beberapa
pendapat para ahli tentang pengertian nilai diatas dapat disimpulkan bahwa
nilai adalah pemberian makna pada suatu objek.

Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valere (bahasa Latin) yang
berarti mampu akan, berdaya, berlaku, berguna, dan kuat. Nilai merupakan
suatu kualitas yang dapat membuat sesuatu menjadi diinginkan, disukai,
berguna, dihargai dan menjadi sesuatu objek yang penting. Steeman dalam
Sjarkawi mengatakan nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi karena
dapat memberikan warna dan jiwa pada perilaku manusia. > Lebih lanjut
Rokech dan Bank dalam Asmaun Sahlan mengatakan bahwa nilai
merupakan suatu kepercayaan yang ada pada diri seseorang dalam bertindak
atau menghindari tindakan suatu tindakan atau pada sesuatu yang dianggap
pantas atau tidak pantas.®® Adapun definisi menurut Fraenkel “value is an

idea a concept about what some one thinks is important in life”” yang artinya
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nilai merupakan suatu ide konsep tentang apa yang menurut pemikiran
seseorang penting dalam kehidupan.®” Merujuk dari beberapa pendapat para
ahli tentang pengertian nilai diatas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah
pemberian makna pada suatu objek.

Internalisasi nilai adalah proses menjadikan nilai sebagai bagian dari
diri seseorang. Proses tersebut akan tercipta ketika tercipta pula suasana,
lingkungan dan interaksi manusia yang memungkinkan terjadinya proses
sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai.®® Menginternalisasi nilai-nilai,
menurut Fuad Ihsan, adalah upaya untuk memasukkan nilai-nilai ke dalam
jiwanya dan proses sepenuhnya memasukkan nilai-nilai ke dalam hati,
sehingga roh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran dan penemuan
kemungkinan kehidupan nyata. Internalisasi adalah proses menggabungkan
pengetahuan (knowing) dan keterampilan (doing) ke dalam kepribadian
seseorang.>®

Internalisasi nilai banyak digunakan di lembaga pendidikan untuk
menanamkan nilai-nilai dalam diri peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Tahapan internalisasi nilai dalam pendidikan
meliputi transformasi nilai, perdagangan nilai, dan internalisasi trance.
Langkah pertama adalah transformasi nilai, dimana guru berkomunikasi
secara verbal dengan hanya menginformasikan kepada siswa tentang nilai

baik dan buruk. Pada tahap kedua, internalisasi nilai dilakukan dengan
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melakukan komunikasi atau interaksi dua arah antara guru dan siswa dengan
memberikan contoh kehidupan sehari-hari, dimana guru berada dalam
kehidupan masyarakat. Tahap ketiga adalah trans-internalisasi, tetapi tahap
ini bukan hanya tentang perdagangan, tetapi tentang sikap spiritual dan
kepribadian komunikasi internal antara guru dan siswa.’® Semua akan
dianggap bernilai apabila taraf penghayatan seseorang telah sampai pada
seberapa tinggi nilai tersebut dalam dirinya. Karena sesuatu akan dipandang
bernilai atau tidak tergantung dari sudt pandang masing-masing individu,
sehingga nilai itu penting dalam kehidupan manusia.

Teknik internalisasi nilai-nilai dalam pendidikan menurut Furgon
meliputi peneladanan, pembiasaan, pergaulan, dan penegak aturan. Pertama
yaitu peneladanan, pendidik meneladankan kepribadian muslim, dalam
segala aspeknya baik pelaksanaan ibadah ‘am maupun khas. Guru
merupakan figur yang terbaik dalam pandangan siswa, dan siswa akan
mengikuti apa yang dilakukan guru sehingga peneladanan sangat efektif
untuk internalisasi nilai, karena siswa secara psikologis senang menirukan.
Islam juga mengajarkan peneladanan dengan menyebutkan bahwa
Rasulullah merupakan uswatun hasanah yang artinya suri tauladan yang
baik. Kedua yaitu pembiasaan, merupakan upaya praktis dalam pembinaan
dan pembentukan siswa karena manusia mempunyai sifat lemah dan lupa.
Pembiasaan ialah stabilitasi dan kelembagaan nilai-nilai keimanan dalam
siswa yang dapat di stimulus dari aksi ruhani dan jasmani melalui

pembelajaran. Ketiga vyaitu pergaulan, pendidik dan siswa saling
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berinteraksi dan saling menerima dan memberi. Melalui pergaulan,
pendidik mengkomunikasikan nilai-nilai luhur agama, baik dengan jalan
berdiskusi maupun tanyajwab, sehingga siswa mempunyai kesempatan
banyak untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas baginya. Karena
pergaulan yang erat dengan batasan tertentu akan menjadikan keduanya
tidak merasakan adanya ketakutan atau ketegangan. Keempat yaitu penegak
aturan, biasanya dikaitkan dengan penerapan aturan (rule enforcement).
Idealnya dalam menagakkan aturan hendaknya diarahkan pada takut kepada
aturan bukan pada orang. Manusia melakukan sesuatu karena taat kepada
aturan bukan karena taat pada orang yang memerintah. Jika hal ini tumbuh
menjadi suatu kesadaran, maka menciptakan kondisi yang nyaman dan
aman.®

Seperti contoh perintah untuk taat berlalu lintas, banyak dibangun
patung-patung polisi di jalan dalam jarak tertentu dengan tujuan untuk
menakut nakuti para pengguna jalan yang melanggar atauran berlalu lintas.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa kita dididik untuk takut pada polisi
bukan takut pada aturan, padahal pada dasarnya penegakan disiplin adalah
mendidik agar seseorang taat pada atuan dan tidak melanggar larangan yang
dilandasi oleh sebuah kesadaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik
internalisasi dalam pendidikan dapat dilakukan melalui kegiatan proses
pembelajaran di Sekolah baik di dalam kelas maupun diluar kelas melalui

kegiatan pembiasaan, peneladanan, dan penegakan aturan di Sekolah.
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B. Konsep Nilai-Nilai Religius Multikulral

Kata religius berasal dari bahasa latin religare yang artinya ditahan
atau ditahan, dan dalam bahasa Inggris, religion berarti agama. Pada ajaran
Islam, hubungan itu tidak hanya hubungan dengan Tuhan, tetapi juga
dengan orang lain, masyarakat, dan lingkungan. ® Kata religius diartikan
sebagai agama. Menurut Harun Nastion, agama yang dikutip oleh Abdin
Nata terdiri dari dua kata: a yang artinya tidak, dan gama yang artinya pergi.
Oleh karena itu, agama berarti tinggal dari generasi ke generasi akan
diwariskan..®* Agama adalah seperangkat nilai-nilai kehidupan yang
menjadi barometer bagi umat beriman dalam melakukan tindakan dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan keyakinan kepada Allah SWT.
Digunakan.®* Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa religius adalah
sikap dan perilaku ketaatan dalam menjalankan ajaran agama yang dianut,
toleransi dalam mengamalkan peribadatan agama lain dan hidup bersama
pemeluk agama lain..® Sehingga dengan demikian, semua tindakannya
didasarkan pada keyakinan, menciptakan sikap positif terhadap
kepribadiannya dan tindakan sehari-hari.

Sedangkan Frazer mengartikan agama sebagaimana dikutip Nuruddin
adalah sistem kepercayaan yang tidak stagnan dan berkembang sesuai

dengan tingkat kognisi seseorang.%® Clifford Geertz mengemukakan
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sebagaimana dikutip Roibin, agama dan spirit itu beda sedangkan spirit
adalah semangat, pada dasarnya telah terjadi hubungan yang akrab antara
agama sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif atau
pengetahuan. Pertama, agama merupakan dasar bagi tindakan manusia
(pattern for behaviour). Sebagai dasar tindakan agama menjadi arah bagi
tindakan manusia. Kedua, agama merupakan pola dari tindakan manusia
(pattern of behaviour).5’

Religius merupakan penghayatan dan pelaksanaan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai religius adalah nilai yang bersumber dari
keyakinan keTuhanan yang ada pada diri seseorang.®® Dengan demikian
religius ialah sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa
sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Jadi secara umum makna nilai-nilai
religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh
kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu
agidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan
aturan-aturan agama dalam mencapai keselamatan dan kesejahteraan serta
kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat. Nilai religius merupakan
salah satu dari berbagai klasifikasi nilai di atas.

Konsep religiusitas menurut C.Y. Glock dan Rodney Stark terdiri dari

lima dimensi.%® Pertama, dimensi keyakinan (the ideological dimension)

67 Roibin, Relasi Agama & Budaya Masyarakat Kontemporer (Malang: UIN Maliki Press, 2009),
75.

68 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, 31.

89 R. Stark C.Y. Glock, Dimensi-Dimensi Keberagaman, dalam Roland Robertson, Agama: Dalam
Analisis dan Interpretasi Sosiologi, A. Fedyani Saifuin, (Jakarta: CV Rajawali), 295.



adalah tingkatan sejauh mana seseorang menerima dan mengakui hal-hal
dogmatik dalam agamanya. Dimensi ini dapat disejajarkan dengan Iman
yang terkait dengan keyakinan kepada Allah SWT, Malaikat, Kitab-kitab,
Nabi, dan sebagainya.”® Kedua, dimensi praktik agama atau peribadatan (the
ritualistic dimension) yang merupakan tingkatan sejauh mana seseorang
menunaikan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Dimensi ini
mencakup intensitas pelaksanaan ajaran agama seperti, sholat, puasa, zakat,
dan lain-lain.”* Ketiga, dimensi pengalaman atau penghayatan (the
experiencal dimension) adalah perasaan keagamaan yang pernah dialami
dan dirasakan seseorang. Dimensi ini disejajarkan dengan lhsan, yaitu
berhubungan dengan perasaan dan pengalaman seseorang tentang
keberadaan Allah SWT, takut melanggar larangan-Nya. Keempat, dimensi
pengetahuan agama (the intellectual dimension) merupakan seberapa jauh
seseorang mengetahui dan memahami ajaran-ajaran agamanya terutama
yang ada dalam kitab suci, hadis, fikih, dan lain sebagainya. Kelima,
dimensi konsekuensi atau perilaku (the consequential dimension) adalah
sejaun mana implikasi ajaran agama mempengaruhi perilaku seseorang
dalam kehidupan sosial. Dimensi ini mengacu pada identifikasi terhadap
keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman, dan pengetahuan seseorang

dari ke hari.”
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Dari kelima dimensi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
religiusitas tidak hanya sebatas pada pengakuan saja dalam beragama,
seperti iman yang tidak hanya diyakini dalam hati, namun juga harus
memahami yang baik dan buruk, serta berkewajiban melaksanakan ajaran
agama seperti solat, zakat, puasa, dan lain-lain. Termasuk juga perilaku
seseorang dalam sosial merupakan implikasi dari sejauhmana pengetahuan
dan pemahaman seseorang tersebut terhadap ajaran agama. Sehingga nilai
religius erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari manusia sebagai
makhluk sosial yang mempunyai berbagai aktivitas dalam hidupnya.

Sedangkan multikultural merupakan kebudayaan. Secara etimologis,
multikultural dibuat menurut istilah multi yg adalah banyak, kultur yg
adalah budaya. Hakikatnya istilah multikultural mengandung pengakuan
bahwa manusia dalam kehidupannya mempunyai kebudayaan masing-
masing.” Sedangkan menurut bahasa, kata multikultural berarti keragaman
budaya. " Banks mendefinisikan multikultural “The varied names used to
describe the form movements reflect the myriad goals and strategies that
have been used to respond to the ethnic movements both within and across
different nations”. Menurut bank, multikulturalisme adalah wacana yang
mengakui keberadaan banyak suku bangsa dengan budaya yang berbeda di
daerah dan negara.”

Mulkan menjelaskan pernyataan bank di atas dan mendefinisikan

multikulturalisme sebagai gagasan yang berakar dari fakta tentang

73 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), 75.

™ Scott Lash dan Mike Featherstone (ed.), Recognition And Difference: Politics, Identity,
Multiculture, (London: Sage Publication, 2002), 2.

5 James A. Banks, Race, Culturel and Education, (New York: Rouledge, 2006), 129.



perbedaan etnis, pengalaman hidup, dan nilai-nilai yang terkadang
bertentangan.’”® Dari beberapa definisi di atas, multikultural adalah untuk
menjelaskan pandangan seseorang tentang keragaman kehidupan di dunia,
atau kebijakan budaya yang mengedepankan perbedaan yang ada pada
manusia dan penerimaan keragaman budaya (multikultural). istilah yang
digunakan untuk hidup dalam hal nilai-nilai budaya dan agama, ras, etnis,
dil. Multikulturalisme memaknai perbedaan sebagai kerangka penilaian
individu atau kelompok, artinya multikulturalisme merupakan idealisme
atau alat untuk mengangkat derajat kemanusiaan.

Kultur merupakan suatu warisan genetik, tidak khusus, kreatif, karya,
dan prakarsa manusia. Budaya itu sama antara satu tempat dengan tempat
lainnya.”” Keberagaman ini sangat mempengaruhi standar perilaku, sikap
dan pola pikir masyarakat, sehingga masyarakat perlu memiliki
keterampilan dan kejadian, kebiasaan dan aturan, bahkan kebiasaan yang
berbeda satu sama lain.”

Maka dari itu multikulturalisme tidak hanya menuntut pengakuan atas
semua perbedaan yang ada, tetapi juga bagaimana memperlakukan
keragaman atau perbedaan yang ada secara setara dalam arti tidak ada
perbedaan mendasar yang menyebabkan perlakuan berbeda. melakukan.

Multikulturalisme sebagai paham yang menekankan persamaan dan

6 Abdul Munir, Mulkhan, Kesalehan Multikultural Ber-Islam Secara Autentik-Kontekstual di Arus
Peradaban Global, Pusat Study Agama dan Peradaban (PSAP) Muhammadiyah, (Jakarta: Pusat,
2005), 17.

"' M. Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural (Cross-Cultural Understanding untuk Demokrasi dan
Keadilan) (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 9.

78 Imas Mastoah, dkk, “Analisis Nilai-Nilai Religius Dan Multikultural Pada Buku Paket PAI Kelas
IT Pada Sekolah Dasar”, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Vol. 10, No. 1, (2021), 85.



kesetaraan budaya lokal, tanpa mengabaikan hak dan keberadaan budaya
lain, penting untuk memahami kehidupan masyarakat multikultural seperti
Indonesia secara bersama-sama.

Indikator nilai religius multikultural juga berkaitan dengan 5 budaya
kerja yang telah diluncurkan oleh Menteri Agama (Menag) Lukman Hakim
Saifuddin pada tahun 2015 lalu, yaitu; integritas, profesional, inovasi,
tanggung jawab, dan keteladanan (Kementerian Agama RI 2014). Bila kita
melihat lima nilai budaya kerja di Kementerian Agama ini memang sangat
ideal dan sejalan dengan program Presiden Joko Widodo terkait dengan
revolusi mental. Hal ini karena lima nilai tersebut akan menjadi acuan
bersama setiap pegawai di Kementerian Agama mulai dari atasan hingga
bawahan. Nantinya akan ada reward and punishment dalam menjalankan
nilai-nilai tersebut. “Nilai-nilai yang kita rumuskan, bukanlah yang datang
begitu saja, tapi prosesnya ini bottom up. Jadi melalui pemetaan dengan
melibatkan, tidak hanya eselon, tapi juga guru-guru, beberapa kanwil di
daerah, dan juga proses diskusi, sehingga terjadilah perumusan lima nilai
itu, .7

Lima nilai budaya di Kementerian Agama dapat diuraikan sebagai
berikut;®° Pertama, integritas, yang dimaknai sebagai keselarasan antara
hati, pikiran, perkataan, dan perbuatan yang baik dan benar. Integritas
merupakan suatu kesadaran terpadu yang canggih dan penghayatan

mendalam atas proses yang pernah dialami dengan suatu cara yang

9 https://bengkulu.kemenag.go.id/artikel/42735-5-nilai-budaya-kerja-kementerian-agama
80 Ahmad Zainuri “Strategi Penerapan Lima Nilai Budaya Kerja di Kementerian Agama Menuju
Pelayan Prima”, Jurnal Studi Islam, Vol. 14, NO. 1 (2016), 3-5.



melampaui kreativitas, nilai-nilai, keterampilan-keterampilan intuitif dan
emosi, serta daya analisis rasional 8! Oleh karena itu ntegritas adalah salah
satu kompetensi yang sangat penting bagi setiap individu. Kompetensi ini
akan mendasari dan saling berkaitan dengan kompetensi lainnya. Untuk
mendapatkan energi yang positif, maka perlu adanya keselarasan antara
hati, pikiran, perkataan, dan perbuatan yang baik dan benar untuk dilakukan
dan ditanamkan dalam jiwa.

Indikator positif integritas ini dapat dilihat, yaitu; 1) bertekad dan
berkemauan untuk berbuat yang baik dan benar, 2) berpikiran positif, arif,
dan bijaksana dalam melaksanakan tugas dan fungsi, 3) mematuhi peraturan
perundang-undangan yang berlaku meenolak korupsi, suap, atau gratifikasi.
Sedangkan indikator negatif, yaitu melanggar sumpah dan janji
pegawai/jabatan, melakukan perbuatan rekayasa atau manipulasi dan
enerima pemberian dalam bentuk apapun di luar ketentuan.

Kedua, profesional, yang diartikan bekerja secara disiplin,
kompeten, dan tepat waktu dengan hasil terbaik. Profesionalitas
mencerminkan kompetensi dan keahlian. Sehingga untuk meningkatkan
profesionalitas seseorang dalam bekerja, dan dapat mengemban amanahnya
dengan baik guna memperoleh proses dan hasil yang optimal. Profesional
merupakan  perilaku yang diwujudkan dengan Kkerja  secara
disiplin,kompeten, dan tepat waktu dengan hasil terbaik.2? Seorang

profesional adalah seseorang yang menguasai secara utuh ruang lingkup

81 Sudarmanto, Kinerja Pengembangan Kompetensi SDM (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 76-
78.
8 Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), 9.



tugas dan tanggung jawabnya dan memiliki pengetahuan, kemampuan,
pengalaman dan kemauan keras untuk selalu berinovasi kearah kemajuan
dan kemandirian. Sifat profesional tercermin dari rasa ingin tahu yang terus
berkembang dan berkelanjutan, sikap yang bertanggungjawab, dan tidak
cepat puas diri. Selain itu, sikap profesional juga tercermin pada tingkat
kualitas yang merupakan karakteristik atau tanda suatu profesi atau seorang
profesional 8

Indikator profesional ini dapat dilihat dari; 1) melakukan pekerjaan
sesuai kompetensi jabatan, 2) disiplin dan bersungguhsungguh dalam
bekerja, 3) melakukan pekerjaan secara terukur; 4) melaksanakan dan
menyelesaikan tugas tepat waktu; dan 5) menerima reward and punishment
sesuai dengan ketentuan. Sedangkan indikator negatif, yaitu melakukan
pekerjaan tanpa perencanaan yang matang, 2) melakukan pekerjaan tidak
sesuai dengan tugas dan fungsi, 3) malas dalam bekerja, dan 4) melakukan
pekerjaan dengan hasil yang tidak sesuai dengan standar.

Ketiga inovasi, yang dapat diartikan menyempurnakan yang sudah
ada dan mengkreasi hal baru yang lebih baik. Dalam praktiknya terkadang
dalam bekerja kita terjebak pada rutinitas; datang, absen, kerja, dan pulang.
Akibatnya banyak pegawai kita yang kerjanya monoton. Maka nilai inovasi
diperlukan untuk melakukan hal-hal baru yang bermanfaat bagi masyarakat.
novasi dalam dunia kerja dapat diartikan menyempurnakan yang sudah ada
dan mengkreasi hal baru yang lebih baik. Inovasi merupakan kemampuan

mengembangkan dan melaksanakan ide-ide baru, kreatifitas yang

8 | Komang Ardana, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Graha IImu, 2012), 27.



mendorong ke arah jasa dan produk yang lebih baik, serta ketangkasan
beradaptasi dengan lingkungan yang berubah atau lanscape yang
kompetitif.2* Sikap itu yang harusnya dikembangkan pada setiap individu di
berbagai organisasi karena dengan adanya inovasi akan banyak hal
baru yang diperoleh dan dapat menguntungkan institusi atau perusahaan

Indikasi positif inovasi adalah; 1) selalu melakukan penyempurnaan
dan perbaikan berkala dan berkelanjutan, 2) bersikap terbuka dalam
menerima ide-ide baru yang konstruktif, 3) meningkatkan kompetensi dan
kapasitas pribadi, 4) berani mengambil terobosan dan solusi dalam
memecahkan masalah, 5) memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam bekerja secara efektif dan efisien. Semnetara itu, indikasi
negatif seperti merasa cepat puas dengan hasil yang dicapai, bersikap apatis
dalam merespons kebutuhan stakeholder dan user, malas belajar, bertanya,
dan berdiskusi, dan bersikap tertutup terhadap ide-ide pengembangan. Allah
SWT telah memerintah dalam manusia untuk menumbuhkan budaya
bekerja yang bersifat inovatif.

Keempat tanggung jawab, yang diartikan bekerja secara tuntas dan
konsekuen terhadap semua pekerjaan. Tanggung jawab didefinisikan
sebagai kesanggupan seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan yang
diserahkan tepat waktu dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, serta
berani memikul resiko atas keputusan yang diambil atau tindakan

yang dilakukan.®® Tanggung jawab juga dapat diartikan sebagai sikap dan

8 William A. Schiemann, Alignment, Capability, Engagement, Pendekatan Baru Talent
Management untuk mendongkrak Kinerja Organisasi, terj. Setyo Untoro (Jakarta: PPM, 2011), 65.
8 Tubagus Achmad Darodjat, Pentingnya Budaya Kerja Tinggi & Kuat Absolute (Bandung: Refika
Aditama, 2015), 90.



perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagaimana yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan Tuhan.®®

Indikator positif tanggung jawab dapat dilihat dari 1) menyelesaikan
pekerjaan dengan baik dan tepat waktu, 2) berani mengakui kesalahan,
bersedia menerima konsekuensi, dan melakukan langkah-langkah
perbaikan, 3) mengatasi masalah dengan segera, 4) komitmen dengan tugas
yang diberikan. Sedangkan indikator negatifnya adalah lalai dalam
melaksanakan tugas, menunda-nunda dan/atau menghindar dalam
melaksanakan tugas, selalu merasa benar dan suka menyalahkan orang lain,
menolak resiko atas hasil pekerjaan, memilih-milih pekerjaan sesuai dengan
keinginan pribadi, dan menyalahgunakan wewenang dan tanggung jawab.
al-Qur’an juga telah menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk
melaksanakan pekerjaan secara bertanggung jawab.

Kelima keteladanan, yang dimaknai menjadi contoh yang baik bagi
orang lain. Kementerian Agama yang tugas pokonya mengurus tentang
agama selalu dijadikan teladan dan contoh. Masyarakat akan selalu menilai,
mulai dari pekerjaan, cara bicara, cara berpakaian dan semuanya.
Keteladanan merupakan contoh yang baik bagi orang lain.8” Keteladanan
berasaldari kata dasar “teladan™ yang berarti sesuatu atau perbuatan yang
patut ditiru atau dicontoh.m Dalam bahasa Arab diistilahkan dengan

“uswatun hasanah” yang berarti cara hidup yang diridlai oleh Allah SWT.

8 M. Mustari, Nilai karakter (Refleksi untuk Pendidikan Karakter (Yogyakarta: LanksBang
Pressindo, 2011), 21.
8 Lima Nilai Budaya Kerja..., 15.



Sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW. dan telah dilakukan pula
oleh Nabi lbrahim dan para pengikutnya.®®

Indikator positif dapat dilihat dari 1) berakhlak terpuji, 2).
memberikan pelayanan dengan sikap yang baik, penuh keramahan, dan adil,
3) membimbing dan memberikan arahan kepada bawahan dan teman
sejawat, 4) melakukan pekerjaan yang baik dimulai dari diri sendiri.
Sedangkan indikator negatif berupa berakhlak tercela, melayani dengan
seadanya dan sikap setengah hati, memperlakukan orang berbeda-beda
secara subjektif, melanggar peraturan perundang-undangan, dan melakukan
pembiaran terhadap bentuk pelanggaran. Nilai budaya kerja keteladanan ini
dalam ajaran Islam disebut akhlak.

Kelima nilai tersebut pada hakikatnya nilai yang sudah hidup dalam
setiap ajaran agama, namun relaitasnya tidak jarang terpengaruh oleh nafsu,
untuk membersihkan dan memperkuat kembali nilai yang sudah hidup maka
dengan membuang moralitas buruk dan membangun moralitas baik. Salah
satu pengembangan dari nilai karakter yang dapat diciptakan melalui
pendidikan dengan mengembangkan nilai-nilai religius dan nilai-nilai

multikultural.

C. Landasan Pengembangan Nilai Religius Multikultural dalam
Pendidikan
Kondisi pendidikan di Indonesia termasuk pendidikan Islamnya

tidak memadai lagi untuk masyarakat Indonesia yang plural dan

8 M. Sodig, Kamus Istilah Agama, (Jakarta: CV. Sientarama, 1988), 369.



multikultural. Oleh karena itu, perlu dilakukan transformasi paradigma
pendidikan di Indonesia. Adapun paradigma pendidikan yang ditawarkan
adalah paradigma pendidikan religius dan multikultural. Tidak sedikit
lembaga pendidikan yang mengembangkan nilai religius multikultural.
Mengingat penyelenggaraan pendidikan memerlukan kurikulum, maka
nilai-nilai religius multikultural tersebut harus dijadikan dasar dalam
perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum suatu lembaga
pendidikan baik dalam bentuk sekolah, madrasah, maupun pesantren.
Pernyatan ini sejalan dengan Pancasila dan UUD 1945.

Hal tersebut terbukti dalam Undang-undang Republik Indonesia No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,®® yang
mengakomodasi nilai-nilai religius dan multikultural. Bahkan nilai-nilai
tersebut dijadikan sebagai salah satu prinsip penyelenggaraan Pendidikan
Nasional, sebagaimana yang termaktub pada Bab 11l pasal 4, ayat 1 bahwa
“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai religius,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa”.

Secara sengaja dalam rangka menumbuhkan potensi-potensi peserta
didik, sebagai bekal hidupnya. Proses tersebut bisa berupa transfer ilmu

pengetahuan, menumbuhkembangkan keterampilan, dan pemberian

89 Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yang terdiri dari 22 Bab dan 77 pasal tersebut
juga merupakan pengejawantahan dari salah satu tuntutan reformasi yang marak sejak tahun 1998.
Perubahan mendasar yang dicanangkan dalam Undang-undang Sisdiknas yang baru tersebut antara
lain adalah: (1) Demokratisasi dan desntralisasi pendidikan, (2) Peran serta masyarakat, (3)
Tantangan globalisasi, (4) Kesetaraan dan keseimbangan, (5) Jalur pendidikan dan peserta didik.
Penjelasan lebih lengkap dapat dilihat dalam Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru
Pendidikan Nasional (dalam UndangUndang SISDIKNAS, POKSI VI FPG DPR RI, 2003).



teladan, sikap, agar peserta didik nantinya siap untuk hidup di tengah-tengah
masyarakat, berbangsa, bernegara dan beragama. Sedangkan karakter
adalah watak, tabiat, akhlak, atau juga kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan
mendasari cara pandang, berpikir, sikap, dan cara bertindak orang
tersebut.”

Kebajikan tersebut terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma
seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, hormat kepada orang lain.
Jadi, pendidikan karakter adalah suatu sistem pendidikan dengan
penanaman nilai-nilai sesuai dengan budaya bangsa dengan komponen
aspek pengetahuan (cognitive), sikap perasaan (affection felling), dan
tindakan, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME) baik untuk diri
sendiri, masyarakan dan bangsanya.”

Pada Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun
2010-2025 ditegaskan bahwa karakter merupakan hasil keterpaduan empat
bagian, yakni karakter yang bersumber dari olah hati antara lain beriman
dan bertakwa, jujur, amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab,
berempati, berani mengambil resiko, pantang menyerah, rela berkorban, dan
berjiwa patriotisme. Karakter yang bersumber dari olah pikir antara lain

cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu, produktif, berorientasi iptek, dan

% Ahmad Dahlan Muchtar & Aisyah Suryani “Pendidikan Karakter Menurut Kemendikbud (Telaah
Pemekirian Kemendikbud), Jurnal Pendidikan”, Vol. 3, No. 2 (2019), 53.

91 Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, Bahan
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Daya Saing Dan Karakter Bangsa. Pengembangan Pendidikan dan Karakter Bangsa (Jakarta:
Kemendiknas, 2010), 10.



reflektif. Karakter yang bersumber dari olah raga/kinestetika antara lain
bersih, dan sehat, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat,
kooperatif, determinatif, kompetitif, ceria, dan gigih. Karakter yang
bersumber dari olah rasa dan karsa antara lain kemanusiaan, saling
menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleran,
nasionalis, peduli, kosmopolit (mendunia), mengutamakan kepentingan
umum, cinta tanah air (patriotis), bangga menggunakan bahasa dan produk
Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.%

Begitupun Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kemdikbud RI
mengembangkan nilai-nilai utama yang disarikan dari butir-butir standar
kompetensi lulusan tentang berperilaku religius dan multikultural.®®
Sehingga, ada banyak nilai karakter yang dapat dikembangkan dan
diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah. Menanamkan semua butir
nilai tersebut merupakan tugas yang sangat berat. Oleh karena itu, perlu
dipilih nilai-nilai tertentu yang diprioritaskan penanamannya pada peserta
didik.

Terdapat nilai-nilai utama yang dikembangkan oleh Pusat
Kurikulum Depdiknas RI. Ada 18 nilai karakter yang dikembangkan dalam
pendidikan karakter diantaranya religius, toleransi, jujur, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cintai

92 |hid, 12.
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damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung
jawab.%*

Dari sumber diatas nilai-nilai karakter yang menjadi indikator dalam
pengembangan kurikulum pembelajaran di sekolah (institusi pendidikan) di
antaranya adalah religius, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, demokratis,
kepedulian, kemandirian, berifikir logis, kreatif dan inovatif,
bertanggungjawab, kedisiplinan, percaya diri, menghargasi keberagagaman

(multikulturalisme), dan nasionalisme.

D. Bentuk-Bentuk Nilai Religius

Endang Saifuddin Anshari mengatakan bahwa dasarnya Islam dibagi
menjadi tiga bagian, akidah, ibadah dan akhlak. Ketiganya saling
berhubungan satu sama lain.*® Keberagaman dalam Islam bukan hanya
diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-
aktivitas lainnya. Sebagai suatu sistem yang menyeluruh, Islam mendorong
pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh pula.®® Sedangkan menurut
Muhaimin menyatakan bahwa konteks pendidikan agama atau yang ada
dalam religius terdapat dua bentuk yaitu ada yang bersifat vertikal dan
horizotal. Bentuk vertikal berwujud hubungan manusia dengan Allah
(hablum minallah), misalnya solat, do’a, puasa, khataman al-Qur’an dan

lain-lain. Sedangkan bentuk horizontal berwujud hubungan antar manusia

% Badan Penelitian dan Pengembangan Riset Kurikulum, Pengembangan Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2009), 9-10.

% Endang Saifudin Anshari, Wawasan Islam: Pokok-pokok Pikiran Tentang Islam dan Umatnya
(Jakarta: Rajawali, 1986), 54.
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Dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta : Arruz Media, 2012), 125.



(hablum minannas), dan hubungan mereka dengan lingkungan alam
sekitarnya.®’

Dimensi iman atau akidah dan syariat sama dengan bentuk vertikal
yaitu hubungan dengan Tuhan (hablum minallah), tetapi dimensi moralnya
sama, sehingga pembagian bentuk nilai agama pada dasarnya sama. Ini
termasuk bentuk horizontal, hubungan dengan sesama manusia (habl
minannas).

Menurut Fathurrahman, bentuk-bentuk nilai religius dibagi menjadi
empat, nilai religius yang pertama yaitu nilai ibadah. Secara etimologi
Ibadah artinya mengabdi (menghamba). Secara istilah berarti khidmat
kepada Tuhan, taat mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi laranganNya.
Ibadah adalah ketaatan manusia kepada tuhan yang diimplementasikan
dalam kegiatan sehari-hari misalnya, sholat, puasa, zakat dan lain
sebagainya.” Sebagaimana dalam Q.S Adz-Dzariyat: 56 sebagai berikut:

O5YR V) Gy 5 Ball I
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. ” (OS. Adz-Dzariyat: 56)%°

Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah merupakan
inti dari nilai ajaran Islam. Dengan adanya konsep penghambaan ini, maka
manusia tidak mempertuhankan sesuatu yang lain selain Allah, sehingga
manusia tidak terbelenggu dengan urusan materi dan dunia semata. Dalam

Islam terdapat dua bentuk nilai ibadah yaitu: Pertama, ibadah mahdoh

97 Muhaimin, Nuansa Baru, 107.
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(hubungan langsung dengan Allah). kedua, ibadah ghairu mahdoh yang
berkaitan dengan manusia lain. Kesemuanya itu bermuara pada satu tujuan
mencari ridho Allah SWT. Suatu nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu
sikap batin (yang mengakui dirinya sebagai hamba Allah) dan
perwujudannya dalam benruk ucapan dan tindakan.®®

Bentuk nilai religius yang kedua yaitu nilai jihad (ruhul jihad). Ruhul
jihad artinya adalah jiwa yang mendorong manusia untuk bekerja dan
berjuang dengan sungguh-sungguh. Ruhul jihad ini didasari adanya tujuan
hidup manusia yaitu hablumminallah (hubungan manusia dengan Allah)
dan hablumminannas (hubungan manusia dengan manusia) dan
hablumminal alam (hubungan manusia dengan alam). Adanya komitmen
ruhul jihad maka aktualisasi diri dan melakukan perkerjaan selalu didasari
sikap berjuang dan ikhtiar dengan sungguh-sungguh.’®® Mencari ilmu
merupakan salah satu manifestasi dari sifat Jihadunnafsi yaitu memerangi
kebodohan dan kemalasan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berjihad
(bekerja dengan sungguh-sungguh) sesuai status, fungsi dan profesinya)
adalah merupakan kewajiban yang penting, sejajar dengan ibadah yang
mahdoh seperti solat serta ibadah sosial seperti berbakti kepada orang tua
berarti tanpa adanya jihad manusia tidak akan menunjukkan eksistensinya.

Bentuk nilai religius yang ketiga yaitu nilai amanah dan ikhlas. Secara
etimologi amanah artinya dapat dipercaya dan tanggung jawab. Jika pada

konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh seluruh pengelola
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lembaga pendidikan. Sedangkan ikhlas diartikan bersih atau hilangnya rasa
pamrih atas segala sesuatu yang diperbuatnya.'®? Guru tidak hanya
mendapat amanah karena profesinya saja, namun juga dari orangtua yang
telah mempercayakan anaknya untuk di didik sehingga guru harus
mempunyai rasa ikhlas dalam mengajar

Bentuk nilai religius yang keempat yaitu akhlak dan kedisiplinan.
Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku. Dalam dunia
pendidikan tingkah laku memiliki keterkaitan dengan disiplin. Pada
madrasah unggulan nilai akhlak dan kedisiplinan harus diperhatikan dan
menjadi sebuah budaya religius sekolah (school religious culture).
Sedangkan bentuk nilai religius yang kelima yaitu keteladanan, sebagai
lembaga pendidikan harus mengutamakan keteladanan mulai dari cara
berpakaian, perilaku, ucapan dan sebagainya. Dalam dunia pendidikan nilai
keteladanan adalah sesuatu yang bersifat universal. Bahkan dalam sistem
pendidikan yang dirancang oleh Ki Hajar Dewantara juga menegakkan
perlunya keteladanan dengan istilah yang sangat terkenal yaitu: “ing ngarso
sung tuladha, ing ngarso mangun karsa, tutwuri handayani. %3

Menurut Marzuki nilai religius ada beberapa bentuk nilai religius yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehar-hari yaitu taat kepada perintah
Allah SWT dan menjauhi larangannya, ikhlas dalam melakukan kebaikan

tanpa pamrih, percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya,
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bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, jujur, disiplin, taat pada
aturan, serta toleransi.'®

Selain pendapat diatas, ada juga pendapat para ahli dalam membagi
dimensi dari nilai keberagamaan atau religius. Aspek dari nilai religus
terbagi atas 3 bagian. Pertama adalah aspek keyakinan atau agidah. Kedua,
yaitu aspek praktik agama atau syari’ah. Ketiga adalah aspek pengamalan
atau akhlak.

Aspek akidah merupakan bentuk keimanan atau keyakinan seseorang
yang menjadi pegangan hidup bagi setiap pemeluk agama Islam. Oleh
karena itu, akidah selalu ditautkan dengan rukun iman atau arkan al-iman
yang merupakan asas bagi ajaran Islam Dimensi praktik agama atau syariah
menyangkut pelaksanaan ibadah seperti sholat, zakat, puasa, haji, membaca
al-Quran, do’a, dzikir, berqurban, i’tikaf di masjid dan lain sebagainya.
Beberapa hal tersebut termasuk ,ubudiyah yaitu pengabdian ritual
sebagaimana diperintahkan dan diatur dalam al-Qur*“an dan Sunnah. Aspek
ibadah disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang
terpenting adalah sebagai bukti dari ketaan manusia memenuhi perintah
Allah. Dimensi pengalaman atau akhlak menunjukan pada seberapa muslim
berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran agamanya, yaitu bagaimana
individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam
keberlslaman, dimensi ini meliputi suka menolong, bekerjasama, berderma,
mensejahterakan, dan menumbuh kembangkan orang lain dan

sebagainya.l®
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Dari pembagian diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk dari nilai
religius secara garis besar terbagi atas tiga bagian. Pertama aspek agidah
atau keimanan, yang kedua aspek keagamaan atau ibadah, dan yang ketiga
adalah akhlak. Ketiga aspek tersebut saling berhubungan dan tidak bisa
dipisahkan. Keberagamaan tidak hanya soal ritual ibadah saja, namun juga
dalam aktivitas lainnya. Islam mendorong pemeluknya agar beragama

secara menyeluruh.

E. Bentuk-Bentuk Nilai Multikultural

Menurut Zakiyuddin terdapat beberapa karakteristik nilai-nilai
multikultural ~ yaitu belajar hidup dalam perbedaan, membangun
kepercayaan (mutual trust), saling pengertian, saling menghargai, terbuka
dalam berpikir, apresiasi dan interpedensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi
kekerasan.'® Farida Hanum dan Setya Raharja mengatakan visi-misi
penanaman nilai-nilai multikultural dengan selalu menegakkan dan
menghargai pluralisme, demokrasi, dan humanis.’’” Begitu juga Benny
Susetyo membagi bentuk-bentuk nilai multikultural ke dalam beberpa
bentuk yaitu nilai inkulusif (terbuka), nilai mendahulukan dialog (terbuka),
nilai kemanusiaan, nilai toleransi, nilai tolog menolong, dan nilai keadilan
(demokratis).1%8\

Bentuk nilai yang pertama yaitu nilai inkulusif (terbuka), nilai inklusif

memandang bahwa kebenaran yang dianut oleh suatu kelompok, dianut juga
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oleh kelompok lain. Nilai inklusif ini mengakui terhadap pluralisme dalam
suatu komunitas atau kelompok sosial, menjanjikan dikedepankannya
prinsip inklusifitas yang bermuara pada tumbuhnya kepekaan terhadap
berbagai kemungkinan unik yang ada. Bentuk nilai yang kedua nilai
mendahulukan dialog (terbuka), nilai ini memandang bahwa kebenaran
yang dianut oleh suatu kelompok, dianut juga oleh kelompok lain. Nilai ini
mengakui terhadap pluralisme dalam suatu komunitas atau kelompok sosial,
menjanjikan dikedepankannya prinsip inklusifitas yang bermuara pada
tumbuhnya kepekaan terhadap berbagai kemungkinan unik yang ada.
Bentuk nilai yang ketiga yaitu nilai kemanusiaan, nilai kemanusiaan
manusia pada dasarnya adalah pengakuan akan pluralitas, heterogenitas,
dan keragaman manusia itu sendiri. Keragaman itu bisa berupa ideologi,
agama, paradigma, suku bangsa, pola pikir, kebutuhan, tingkat ekonomi,
dan sebagainya. Bentuk nilai yang keempat yaitu nilai toleransi, dalam
hidup bermasyarakat, toleransi dipahami sebagai perwujudan mengakui dan
menghormati hak-hak asasi manusia. Kebebasan berkeyakinan dalam arti
tidak adanya paksaan dalam hal agama, kebebasan berpikir atau
berpendapat, kebebasan berkumpul, dan lain sebagainya. Bentuk nilai yang
kelima yaitu nilai tolog menolong, sebagai makhluk sosial, manusia tak bisa
hidup sendirian meski segalanya ia miliki. Harta benda berlimpah sehingga
setiap saat apa yang ia mau dengan mudah dapat terpenuhi, tetapi ia tidak
bisa hidup sendirian tanpa bantuan orang lain dan kebahagiaan pun mungkin
tak akan pernah ia rasakan. Bentuk nilai yang keenam yaitu nilai keadilan

(demokratis), keadilan merupakan sebuah istilah yang menyeluruh dalam



segala bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan
sendiri merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan apa yang ia
butuhkan, bukan apa yang ia inginkan.

H. A. R. Tilaar membagi nilai-nilai inti multikultural yang secara umum
yaitu yang pertama demokratis, dalam konteks pendidikan adalah sebagai
pembebasan pendidik dan manusia dari struktur dan sistem perundang-
undangan yang menempatkan manusia sebagai komponen. Demokrasi
dalam pendidikan tidak saja melestarikan sistem nilai masa lalu tetapi juga
bisa mempersoalkan dan merevisi sistem nilai tersebut.!® Selain
demokratis, yang termasuk ke dalam bentuk nilai multikultural adalah
pluraslisme atau toleransi dalam keberagaman etnik atau kelompok-
kelompok kultural dalam suatu masyarakat atau negara serta keragaman
kepercayaan atau sikap dalam suatu badan, kelembagaan dan sebagainya.'
Bentuk nilai multikultural yang terakhir adalah humanis yang berarti
martabat dan nilai dari setiap manusia, semua upaya untuk meningkatkan
kemampuan-kemampuan alamiahnya (fisik dan non fisik) secara penuh, dan
dapat dimaknai kekuatan atau potensi individu untuk mengukur dan
mencapai ranah ketuhanan dan menyelesaikan permasalahan- permasalahan
sosial. Menurut pandangan ini, individu selalu dalam proses
menyempurnakan diri, memandang manusia itu bermartabat luhur, mampu

menentukan nasib sendiri, dan dengan kekuatan sendiri mampu
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mengembangkan diri.}'! Sehingga dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bemtuk nilai multikultural terdiri dari nilai kemanusiaan, saling
menghormati dan menghargai perebedaan, gotong royong, keadilan,

musyawarah dan lain sebagainya.

F. Internalisasi Nilai-Nilai Religus Multikultural

Nilai religius lahir dari agama dan dapat merasuk ke dalam keintiman
jiwa. Untuk membentuk kepribadian muslim yang stabil dan kuat di
lembaga-lembaga tersebut, perlu diajarkan nilai-nilai religius multikultural
di lembaga-lembaga tersebut. Selain itu, pengembangan nilai-nilai agama
dan buadaya penting untuk memperkuat kerja dan semangat keilmuan
civitas akademika secara keseluruhan di lembaga. Selain itu, melakukan
kegiatan pendidikan dan pembelajaran bagi siswa bukan hanya sumber
uang, tetapi juga harus dibenahi pada tenaga kependidikan bahwa itu adalah
bagian dari ibadah.!*?

Internalisasi  nilai-nilai religius multikultural adalah proses
memasukkan nilai-nilai agama dan budaya secara utuh ke dalam hati dan
membiarkan ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi
nilai-nilai agama dilakukan dengan pemahaman ajaran agama yang
komprehensif, menyadari pentingnya ajaran agama dan terus menggali

merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.!®® Internalisasi nilai-nilai
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agama tidak hanya penting bagi peserta didik, tetapi juga untuk
memantapkan semangat kerja dan keilmuan tenaga kependidikan agar dapat
mengemban misi dan tanggung jawabnya dengan baik. Selain itu,
memberikan pendidikan dan pembelajaran kepada siswa bukan hanya
tentang mencari uang, tetapi juga perlu mengakar dalam jiwa tenaga
kependidikan bahwa itu adalah bagian dari ibadah.

Nilai religius multikultural dapat diartikan sebagai sikap dan tindakan
patuh dalam menjalankan ajaran agama yang melandasi terwujudnya
kehidupan yang damai. Oleh karena itu, proses internalisasi nilai-nilai
religius multikultural dan pendidikan moral tentunya harus dilihat sebagai
upaya sadar dan terencana, bukan upaya yang disengaja. Oleh karena itu,
internalisasi nilai-nilai religius multikultural merupakan upaya untuk
mengkaji nilai-nilai agama agar tertanam dalam semua kalangan, sehingga
menghasilkan pribadi dan kepribadian yang mengikuti ajaran agama.
Sebagaimana dikemukakan Muslich, penyebab ketidakmampuan individu
untuk bertindak dengan baik meskipun memiliki pengetahuan kognitif
(moral knowing) karena individu tersebut tidak dilatih untuk melakukan
kebajikan atau perilaku moral (moral action).!*\

Metode internalisasi nilai-nilai religius multikultural seseorang
merupakan cara yang efektif dan efisien untuk menegakkan ajaran akhlak
Islam yang dijalankan dalam aktivitas sehari-hari. Upaya mengamalkan dan
menyampaikan ajaran Islam kepada siswa memerlukan suatu cara untuk

membantu mereka mencapai tujuannya. Teknik pendidikan moral diajarkan
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dengan menggunakan metode internalisasi, misalnya peneladanan,
pembiasaan, penegakan aturan dan motivasi.'*®
1. Peneladanan
Peneladanan dalam aspek pendidikan merupakan metode yang
sangat berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam membangun
dan membentuk akhlak dan etos sosial siswa. Mengingat pendidik
adalah figur yang baik dalam pandangan siswa dan siswa akan
mencontoh sikap dan perilaku yang dilakukan oleh pendidik.
Peneladanan harus dilakukan oleh guru dan seluruh staf dan aparat
sekolah. Menurut Tafsir keteladanan terbagi menjadi dua, yaitu
keteladanan tidak sengaja, dan keteladanan yang disengaja.t® Metode
keteladanan (uswah hasanah) dalam perspektif pendidikan Islam
adalah metode influentif yang paling meyakinkan bagi keberhasilan
pembentukan aspek moral, spiritual dan etos sosial peserta didik.
Kurangnya teladan dari para pendidik dalam mengamalkan nilai-nilai
Islam menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya krisis moral.
Keteladanan dalam pendidikan Islam tidak hanya didukung oleh
pendidik, tetapi juga orang tua dan lingkungannya yang saling
sinergis.t’
Oleh karena itu sudah seharusnya guru dan siswa sama-sama

mendapatkan feedback. Setelah guru memberikan informasi seputar
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pembelajaran, siswa akan mendapatkan ilmu yang sebelumnya tidak
pernah mereka pelajari. Pemahaman yang didapatkan oleh siswa akan
tertanam dalam jiwa masing-masing siswa. Seyogyanya, peserta didik
cenderung meneladani pendidiknya. Paradigma psikologis siswa
memang senang meniru dan ini merupakan sifat pembawaan. Di
samping itu, tanpa keteladanan, konsep materi yang diajarkan kepada
siswa akan hanya menjadi teori belaka. Siswa laksana gudang ilmu
yang berjalan namun tidak pernah merealisasikan dalam kehidupan.
Yang lebih utama, metode keteladanan ini dapat diaplikasikan setiap
saat dan sepanjang waktu.
2. Pembiasaan

Pengalaman seseorang dapat terbiasa melakukan sesuatu yang
diamalkan. Pembahasan tentang pembiasaan selalu menjadi satu
uraian dengan pentingnya mengamalkan kebaikan yang telah
diketahui. Inti pembiasaan adalah pengalaman. Pembiasaan
merupakan suatu upaya praktis dalam pembinaan dan pembentukan
karakter siswa. Upaya ini dilakukan mengingat manusia memiliki sifat
lupa dan lemah. Keimanan dalam hati bersifat dinamis dalam arti
bahwa senantiasa mengalami instabilitas yang sejalan dengan
pengaruh-pengaruh dari luar maupun dalam diri seseorang. Seperti
yang dikemukakan oleh Syafaat yang dimaksud dalam pembinaan
ialah pembinaan mental keagamaan, yakni pembinaan mental yang

bersifat Islami, pendekatan-pendekatan yang diupayakan melalui



pendekatan dalam al-Qur’an dan Hadist.!'® Setiap siswa yang telah

mengalami proses belajar, kebiasaan-kebiasaannya akan tampak

berubah. Menurut Burghardt, kebiasaan itu timbul karena proses

penyusutan kecendurungan respons dengan menggunakan stimulasi

yang berulang-ulang.®

Pada awalnya seseorang merasa sulit untuk membiasakan

perbuatan baik sehingga merasa terbebani. Seseorang yang telah
terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan tertentu akan merasa tidak
terbebani lagi apabila dilakukan dengan ketekunan dan kesabaran.
Metode pembiasaaan sejalan dengan metode keteladanan, sebab
pembiasaan berintikan pengalaman yang dicontohkan oleh guru.

3. Penegakan Aturan
Pendidikan karakter merupakan proses awal penegakan aturan yang
memiliki batasan yang jelas dan tegas antara yang baik dan tidak baik
dilakukan. Peraturan yang dikeluarkan oleh sekolah merupakan aspek
pertama dalam upaya pengembangan lingkungan sekolah yang
kondusif seperti termaktub dalam tata tertib sekolah yang memuat hak-
hak siswa, kewajiban, sanksi serta penghargaan bagi siswa maupun
karyawan. Ki Hajar Dewantara dalam memaknai pendidikan adalah
sebagai proses pemberian tuntutan untuk menumbuhkembangkan
potensi siswa, tuntutan tersebut tergambar bahwa tujuan pendidikan

mengarah pada pendampingan siswa dalam proses penyempurnaan
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ketertiban tingkah lakunya.'?® Dapat disimpulkan bahwa penegakan
aturan sangat penting untuk menciptakan kebiasaan pada siswa sebagai
proses pembelajaran dan pembinaan, sehingga nantinya akan terbiasa
dengan segala bentuk aturan dapat dilaksanakan dan dipatuhi baik di
sekolah, dirumah maupun di masyarakat.
4. Pemotivasian

Pemotivasian adalah salah satu proses psikologis atau proses batin
yang terjadi pada diri individu yang sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan (eksternal) dan faktor pembawaan yang melekat pada diri
individu (internal), pengalaman masa lalu atau harapan masa depan.
Pada dasarnya motivasi merupakan suatu usaha yang didasari untuk
menggerakkan, mengarahkan, memahami, dan menjaga tingkah laku
individu agar terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil dan tujuan tertentu.!?! Pada tahap pemotivasian ini,
guru diharapkan mampu untuk memberikan arahan yang bersifat
penumbuh semangat sehingga siswa dapat menjalaninya dengan hati
yang lapang dan ikhlas.
Selain itu, Muhaimin berpendapat bahwa terciptanya suasana religius

multikultural sangat dipengaruhi oleh lingkungan di mana nilai-nilai agama

itu diterapkan. Menciptakan suasana religius multikultural merupakan

upaya untuk menyesuaikan suasana sekolah dengan nilai dan perilaku
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religius. Hal ini dapat dilakukan dengan bimbingan, skenario untuk
menciptakan suasana religius, sarana ibadah atau tempat ibadah, dan
dukungan masyarakat.*??

Lebih jelas Irwanto membagi secara umum penerapan internalisasi nilai
religius pada peserta didik dengan 2 metode yaitu metode pembiasaan dan
metode nasihat.'?® Sedangkan Khomsun mengutip pemikiran al-Ghazali
tentang nilai religius dalam pendidikan yang ditafsirkan menjadi beberapa
metode, dan bisa digunakan untuk internalisasi nilai religius kepada peserta
didik. Pertama, perencanaan internalisasi nilai-nilai religius pada pesera
didik berupa perencanaan penanaman nilai-nilai religius pada pesera didik.
Guru menganalisis SK dan KD yang sesuai dengan materi dan nilai-nilai
yang akan diinternalisasikan. Guru kemudian menyesuaikan dengan jadwal
mingguan agenda pembelajaran baik pembelajaran di dalam dan di luar
kelas. Kedua, pelaksanaan internalisasi nilai-nilai religius pada pesera didik
dibiasakan dengan berbagai macam jenis pembiasaan mulai dari kegiatan di
dalam kelas sampai di luar kelas. Misalkan pembiasaan membaca al-Qur’an
ketika pergantian jam pelajaran. Ketiga, metode internalisasi nilai religius
peserta didik melalui kegiatan Intrakurikuler disesuaikan dengan visi, misi
dan tujuan lembaga pendidikan masing-masing. Keempat, internalisasi nilai
religius peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti menciptakan
lingkungan yang kondusif dan agamis dalam kehidupan akademis, yaitu

dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an di lingkungan sekolah. Keenam,
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internalisasi nilai religius peserta didik dengan menanamkan nilai toleransi.
Nilai Toleransi hanya sebagian kecil dari Nilai Religius yang dapat
diwujudkan dengan peserta didik tidak boleh gaduh, berisik/berteriak di
lingkungan sekolah, berkata yang sopan, tidak berbicara kotor, atau
menyinggung perasaan orang lain. Ketujuh, internalisasi nilai religius
peserta didik dengan menanamkan nilai kedisiplinan. Disiplin merupakan
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.?*

Dari uraian diatas, maka akan muncul karakter religius melalui kegiatan
keagamaan seperti solat, membaca al-Qur’an, ceramah, membaca do’a, dan
lain sebagainya. Program kegiatan keagamaan Islam dalam suatu lembaga
mempunyai peran penting dalam membangun karakter religius, sehingga
perlu dukungan dari semua pihak agar terwujudnya penanaman nilai religius
di sebuah lembaga.

Pada proses internalisasi nilai-nilai multikultural terdapat dua masalah
yang paling mendasar yaitu problem kemasyarakatan dan problem
pembelajaran  nilai-nilai ~ mutikultural.  Sehingga dalam  proses
pengimplementasian pembelajarannya, sangat perlu untuk mengetahui
dimensi-dimensi pendidikan berbasis multikulturalnya terlebih dahulu.
Penanaman nilai multikultural adalah cara memandang realitas, dan cara
berfikir, dan bukan hanya konten tentang beragam kelompok etnis, ras, dan

budaya.!® Secara spesifik, Banks menyatakan bahwa penenaman nilai
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multikultural dapat dikonsepsikan atas lima dimensi. Adapun dimensi-
dimensi penanaman nilai multikultural menurut Banks vyaitu dimensi
integrasi isi/ materi (content integration), dimensi konstuksi pengetahuan
(knowledge construction), dimensi pendidikan yang adil (an equity
paedagogy), dimensi pengurangan prasangka (prejudice reduction), dan
dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial (empowering
school culture and social structure).

Pertama dimensi integrasi isi/materi (content integration). Dimensi ini
berkaitan dengan upaya untuk menghadirkan aspek kultur yang ada ke
ruang-ruang kelas. Seperti pakaian, tarian, kebiasaan, sastra, bahasa, dan
sebagainya. Dengan demikian, diharapkan akan mampu mengembangkan
kesadaran pada diri siswa akan kultur milik kelompok lain. Menurut Banks
konsep atau nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan ke dalam materi-materi,
metode pembelajaran, tugas/ latihan, maupun evaluasi yang ada dalam buku
pelajaran. Kedua, dimensi konstuksi pengetahuan  (knowledge
construction). Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk
memahami dan merekonstruksi berbagai kultur yang ada. Pendidikan
multikultural merupakan pendidikan yang membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan mengenal, menerima, menghargai, dan
merayakan keragaman kultural. Ketiga, dimensi pendidikan yang sama/adil
(an equity paedagogy). Dimensi ini menyesuaikan metode pengajaran
dengan cara belajar siswa dalam rangka memfasilitasi prestasi akademik

siswa yang beragam baik dari segi ras, budaya (culture) ataupun sosial.
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Keempat, dimensi pengurangan prasangka (prejudice reduction). Dimensi
ini sebagai upaya agar para siswa menghargai adanya berbagai kultur
dengan segala perbedaan yang menyertainya. Sangat penting adanya
refleksi budaya, ras, seksualitas dan gender, etnisitas, agama, status sosial
ekonomi, dalam proses pendidikan multikultural. Kelima, dimensi
pemberdayaan budaya sekolah dan stuktur sosial (Empowering school
culture and social stucture). Dimensi ini merupakan tahap dilakukannya
rekonstruksi baik struktur sekolah maupun kultur sekolah. Hal tersebut
diperlukan untuk memberikan jaminan kepada semua siswa dengan latar
belakang yang berbeda agar mereka merasa mendapatkan pengalaman dan
perlakuan yang setara dalam proses pembelajaran di sekolah.!?

Bentuk pengembangan penanaman nilai-nilai multikultural di setiap
Negara berbedabeda sesuai dengan permasalahan yang dihadapi masing-
masing Negara. Banks mengemukakan empat pendekatan yang
mengintegrasikan nilai multikultural ke dalam kurikulum maupun
pembelajaran di sekolah yang bila dicermati relevan untuk
diimplementasikan di Indonesia. Pendekatan kontribusi (the contributions
approach, Pendekatan aditif (aditif approach), Pendekatan transformasi
(the transformation approach), dan pendekatan transformasi (the
transformation approach).?’

Pendekatan kontribusi (the contributions approach). Level ini yang
paling sering dilakukan dan paling luas dipakai dalam fase pertama dari

gerakan kebangkitan etnis. Cirinya adalah dengan memasukkan
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pahlawan/pahlawan dari suku bangsa/etnis dan benda-benda budaya ke
dalam pelajaran yang sesuai. Hal inilah yang selama ini sudah dilakukan di
Indonesia. Substansi pada penenaman nilai-nilai multikultural pada tahap
ini adalah menanamkan pada siswa bahwa manusia yang hidup di sekitarnya
dan di tempat lain serta di dunia ini sangat beragam. Seperti berbagai jenis
makanan, pakaian, dan lain-lain dari berbagai daerah. Sehingga siswa
mengerti bahwa ada cara yang berbeda tetapi maksud dan nilainya sama,
dan siswa dapat belajar untuk menerima perbedaan dengan proses dan rasa
yang menyenangkan. Akhirnya siswa merasa berbeda itu bukanlah masalah,
tetapi anugerah.

Pendekatan yang kedua adalah pendekatan aditif (aditif approach).
Pada tahap ini dilakukan penambahan materi, konsep, tema, perspektif
terhadap kurikulum tanpa mengubah struktur, tujuan dan karakteristik
dasarnya. Pendekatan aditif ini sering dilengkapi dengan buku, modul, atau
bidang bahasan terhadap kurikulum tanpa mengubah secara substansif.
Pendekatan aditif sebenarnya merupakan fase awal dalam melaksanakan
pendidikan multikultural, sebab belum menyentuh kurikulum utama.
Pendekatan aditif ini sering dilengkapi dengan penambahan buku (cerita
rakyat dari berbagai daerah atau negara lain), media pembelajaran berbasis
multikultural misalnya CD pembelajaran cerita berbagai daerah/negara,
modul pendidikan multikultural, atau bidang bahasan terhadap kurikulum
tanpa mengubahnya secara substansif. Hal ini dilakukan untuk menanamkan
pengetahuan yang luas bagi siswa. Rasa ketertarikan akan keragaman yang

diperoleh di dalam kelas akan memotivasi siswa untuk tahu lebih banyak



dengan membaca, melihat di internet, berkunjung, bertanya pada yang lebih
tahu dan sebagainya. Dengan wawasan yang lebih luas tentang keragaman
budaya, kehidupan, persahabatan, pengetahuan, siswa akan tumbuh menjadi
orang Yyang inklusif, mudah menerima yang berbeda, toleran dan
menghargai orang lain. Selain itu akan mudah berinteraksi dengan
lingkungan yang baru ataupun yang kompleks.

Pendekatan yang ketiga yaitu transformasi (the transformation
approach). Pendekatan transformasi berbeda secara mendasar dengan
pendekatan kontribusi dan aditif. Pendekatan transformasi mengubah
asumsi dasar kurikulum dan menumbuhkan kompetensi dasar siswa dalam
melihat konsep, isu, tema, dan problem dari beberapa perspektif dan sudut
pandang etnis. Perspektif berpusat pada aliran utama yang mungkin
dipaparkan dalam materi pelajaran. Siswa doleh melihat dari perspektif
yang lain. Banks (1993) menyebut ini sebagai proses multiple acculturation,
sehingga rasa saling menghargai, kebersamaan dan cinta sesame dapat
dirasakan melalui pengalaman belajar. Konsepsi akulturasi ganda (multiple
acculturation conception) dari masyarakat dan budaya Negara mengarah
pada perspektif bahwa memandang peristiwa etnis, sastra, music, seni,
pengetahuan lainnya sebagai bagian integral dari yang membentuk budaya
secara umum. Budaya kelompok dominan hanya dipandang sebagai bagian
dari keseluruhan budaya yang lebih besar.

Pendekatan yang keempat yaitu aksi sosial (the sosial action approach).
Pendekatan ini mencakup semua elemen dari pendekatan transformasi,

namun menambah komponen yang mempersyaratkan siswa membuat aksi



yang berkaitan dengan konsep, isu, atau masalah yang dipelajari dalam unit.
Tujuan uama dari pembelajaran dan pendekatan ini adalah mendidik siswa
melakukan kritik sosial dan mengajarkan keterampilan membuat keputusan
untuk memperkuat siswa dan membentu mereka memperoleh pendidikan
politis, sekolah membantu siswa menjadi kritikus sosial yang reflektif dan
partisipan yang terlatih dalam perubahan sosial. Siswa memperoleh
pengetahuan, nilai, dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk
berpartisispasi dalam perubahan sosial sehingga kelompok-kelompok etnis,
ras dan golongan-golongan yang terabaikan dan menjadi korban dapat
berpartisipasi penuh dalam masyarakat.?

Pelaksanaan pendekatan-pendekatan dalam penanaman nilai-nilai
multikultural sebagaimana diuraikan di atas, banyak bergantung pada peran
dan kemampuan guru dalam multikulturalisme. Karena itu peran guru di
dalam pendidikan multikultural di sekolah sangatlah penting. Implementasi
nilai-nilai multikultural di Kelas, dan empat pendekatan di atas sebenarnya
dapat dilakukan untuk mengintegrasi materi multikultural ke dalam
kurikulum sehingga dapat dipadukan dalam situasi pengajaran yang aktual
dalam semua mata pelajaran. Dapat di simpulkan bahwa implementasi nilai-
nilai multikultural merupakan pendidikan yang membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan mengenal, menerima, menghargai, dan
merayakan keragaman kultural dengan segala perbedaan yang menyertainya
serta perlakuan proses belajar yang sama, sehingga diharapkan anak dapat

memiliki karakter yang baik saat dewasa nanti.
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Sehingga internalisasi nilai-nilai religius multikultural di sekolah
merupakan suatu proses, metode, atau nilai luhur yang dianut oleh manusia
dalam konteks keagamaan dan sosial dalam membentuk sikap dan
kepribadian karena sikap dan segala tindakan dan perbuatan yang dilakukan
selama proses pendidikan. Internalisasi nilai-nilai religius multikultural
dalam pendidikan dapat dilakukan dengan pembiasaan, peneladanan,
penegakan aturan dan motivasi baik melalui kegiatan pembelajaran di dalam
kelas maupun di luar kelas yang berupa kegiatan keagaman dan kegiatan

sosial.

G. Internalisasi Nilai-Nilai Religius Multikultural dalam Pendidikan
Agama Islam
Menurut Khoirul Rifa’i pendidikan Islam setidaknya memiliki dua
substansi, yaitu pendidikan Islam debagai aktivitas pendidikan yang
didirikan atau diselenggarakan dengan niat dan tujuan untuk
mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam adalah
sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan dijiwai oleh ajaran serta
nilai-nilai Islam. Sehingga, unsur apapun yang akan diintegrasikan atau
dikembangkan dalam setiap dimensi pendidikan Islam, harus diarahkan
pada konsep dan bentuk-bentuk pendidikan Islam, baik yang bersifat
normatif maupun praktis (sistem dan aktivitas).1%°
Menurut kurikulum Pendidikan Agama Islam Tahun 2002

Pendidikan Agama Islam adalah upaya terencana dalam menyiapkan
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peserta didik untuk memahami, menghayati, mengenal, hingga mengimani
ajaran agama Islam tanpa menyudutkan agama lain dan saling menghormati
dan rukun anatar ummat beragama guna terwujudnya kesatuan dan
persatuan bangsa. 1* Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan bagian
integral dari suatu pengajaran dalam setiap jenjang lembaga pendidikan
untuk lebih menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam
kehidupan bermasyarakat, mempertinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air yang
merupakan salah satu usaha untuk menumbuhkan manusiamanusia
pembangunan yang dapat membangun diri sendiri serta bersamasama
bertanggung jawab membangun bangsa.!3!

Berdasarkan pengertian dari Pendidikan Agama Islam (PAI) diatas
berkaitan dengan kerukunan antar umat beragama sangat penting untuk
ditanamkan kepada anak didik sehubungan dengan beragamnya masyarakat
indonesia yang multikultural yang dikhawatirkan akan terjadi gesekan-
gesekan antar warga negara disebabkan oleh hal-hal kecil. Jika pendidik
bisa menanamkan nilai-nilai multikultural diharapkan peserta didik
memiliki pemahaman agama Islam yang benar, sehingga memiliki sikap
yang toleran dan moderat dalam menyikapi perbedaan.

Islam mengajarkan nilai-nilai baik sesuai dengan yang diajarkan

dalam al-Qur’an mulai dari bersikap baik antar sesama, berbudi pekerti
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yang luhur, saling tegur sapa, bahkan dianjurkan untuk saling tolong-
menolong. manusia dituntut untuk berbuat kebaikan disetiap langkah
hidupnya dimanapun dan kapanpun ia berada. Apalagi di zaman sekarang,
dimana orang-orang banyak terbuai oleh perkembangan arus globalisasi
yang akan menjerumuskan kearah positif maupun negatif dalam dirinya.
Terlebih yang sering terjadi adalah dampak negatif yang dapat
menjerumuskan manusia kearah keburukan. Selain itu, manusia juga di beri
akal yang sempurna oleh Allah SWT supaya manusia dapat berfikir dan
memiliki pengetahuan untuk membedakan segala sesuatu yang baik ataupun
yang buruk untuk dikerjakan.!32

Kurikulum mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAl)
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
bahan, serta cara pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapaitujuan pendidikan.
la merupakan sekumpulan studi keisla-man yang meliputi al-Qur’an,
Hadits, Agidah Akhlag, Figih, Tarikh, dan Kebudayaan Islam.’** Sama
halnya dengan kurikulum mata pelajaran lain, kurikulum mata pelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah juga menjadi acuan dalam kegiatan
pembelajaran PAI. Kurikulum PAI dicantumkan dalam kesatuan yang
integral bersama-sama dengan bidang studi lainnya dalam satuan
kurikulum untuk sekolah. Setiap guru agama sebagai pelaksana kurikulum
PAI diharapkan dapat mempelajari dengan sebaik-baiknya dan kemudian

dapat menggunakannya sesuai dengan teknik pengajaran berdasarkan
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prinsip interaktif dan komunikatif dengan memperhatikan kegiatan murid,
akan tetapi harus bertindak sebagai pembimbing dan dapat mengkoordinir
lingkungan serta menyediakan fasilitas agar anak belajar sendiri.3*
Berdasarkan suatu penelitian yang di kutip oleh Zakiah Daradjat,
disebutkan bahwa perilaku manusia 83% dipengaruhi oleh apa yang dilihat,
11% oleh apa yang didengar, dan 6% sisanya oleh gabungan dari berbagai
stimulus. Merujuk pada perspektif ini, dapat di tarik kesimpulan bahwa
perilaku seseorang mendapat pengaruh lingkungan didalam rumah maupun
diluar rumah (sekolah dan masyarakat).!® Sehingga pada dasarnya konsep
Pendidikan Agama Islam tidak hanya pada pendidikan rohani saja. Jika
dilihat dari segi historisnya, Islam telah mempraktikan hidup rukun dalam
keragaman. Nabi Muhammad SAW membangun Yastrib yang kemudian
menjadi pusat pemerintah, ditandai dengan perubahan nama menjadi
Madinah, yang terdiri atas keragaman etnis dan latar belakang agama dan
kepercayaan.®® Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa Pendidikan
Agama Islam tidak hanya mengajarkan ibadah yang hubungannya dengan
Allah SWT (hablum minallah), namun juga mengajarkan hubungan
manusia sebagai makhluk sosial (hablum minannas) seperti sikap religius
dan sikap multikultural. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam berperan
penting dalam penanaman nilai-nilai religius maupun nilai-nilai

multikultural pada siswa sebagai sikap yang harus dimiliki oleh siswa.

134 Asma’un Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius..., 75.

135 Kompri, Manajemen Pendidikan Komponen-komponen elementer Kemajuan Sekolah
(‘Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2005), 203.

136 Jamali Sahrodi dan Abdul Karim D.S, Islam dan Pendidikan Pluralisme, Melacak Kemungkinana
Apliksi Pendidikan Berbasis Mutikultural (Bandung : CV Arfino Raya), 2016, 16.



Nilai religius multikultural merupakan sikap saling menghargai
keberagaman atau keanekaragaman budaya, ras, suku, agama dan sikap
kepatuhan terhadap perintah Allah SWT akan dapat mewujudkan nilai-nilai
moral-spiritual, seperti humanis religius. Humanis religius adalah sikap
yang mengedepankan sisi-sisi kemanusian dan nilai-nilai religius. Sikap
humanis mengedepankan sikap memanusiakan manusia dalam konteks
menghadapi perbedaan dalam keberagaman, sedangkan sikap religius
sebagai benteng terhadap persoalan dekadensi moral spiritual akibat
dampak negatif globalisasi. Oleh karena itu, konsep pembelajaran religius
multikultural merupakan upaya dalam membentuk karakter generasi yang
berbudaya luhur dan religius sehingga selama di dunia dan akhirat. Dalam
penerapannya di lembaga pendidikan, pendidikan multikulturalreligius
dapat meminimalisir terjadinya pertikaian, perpecahan, maupun peperangan
antar agama, ras, suku, maupun bangsa.**’

Pendidikan Agama Islam memperoleh waktu yang proporsional
dalam pembelajaran tidak hanya dimadrasah atau sekolah-sekolah yang
bernuansa Islam, melainkan juga di sekolah-sekolah umum. Demikian
halnya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, Alim mengemukakan
bahwa PAI dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak dan pribadi
peserta didik, serta membangun moral bangsa (nation character
building).’® Hakikatnya tujuan utama pendidikan adalah untuk

mempersiapkan generasi yang memiliki nilai-nilai moral kebangsaan.
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Kebutuhan bangsa terhadap generasi berkarakter merupakan suatu hal yang
sangat urgen seiring gelombang modernitas yang semakin marak.

Moral merupakan afinitas spiritual pada norma-norma yang telah
ditetapkan, baik yang berasaskan pada ajaran agama, budaya masyarakat
atau berasal dari tradisi berfikir secara ilmiah.!3 Oleh karena itu, norma
yang ditetapkan harus sesuai dengan nilai-nilai religius yang berlaku di
masyarakat setempat. Keterikatan pada norma-norma religius akan
membentuk sikap tertentu dalam menyikapi segala persoalan yang dihadapi.
Moral yang dikembangkan atas dasar agama, maka pertimbangan-
pertimbangan moralnya akan lebih berorientasi pada kewajiban beragama.
Sedangkan sumber-sumber moral lainnya hanya dibenarkan manakala
dianggap sesuai ajaran agama.'*°

Begitu juga konsep nilai multikultural dalam Pendidikan Agama
Islam yaitu mempertimbangkan segala bentuk keragaman dan perbedaan
kultur baik secara vertikal maupun horizontal.!** Multikultural dalam
Pendidikan Agama Islam dapat mengarahkan kepada kurikulum pendidikan
agama pada kebersamaan, toleransi, dan saling menghormati atas beragama
sesuai pilihan masing-masing. Artinya siswa akan merasa aman dan tenang
dengan agama yang diyakini tanpa adanya gangguan dalam

penyelenggaraan pendidikan agama. Adapun dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam, nilai multikultural bukanlah sesuatu yang baru,
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terdapat beberapa alasan untuk dilaksanakan yaitu bahwa islam
mengajarkan menghormati, mengakui keberadaan oranglain, konsep
persaudaraan Islam tidak hanya terbatas pada satu sekte atau golongan saja,
dan dalam pandangan Islam bahwa nilai tertinggi sesorang hamba adalah
terletak pada integritas taqwa dan kedekatannya dengan Allah SWT .4
Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam memegang
peran penting dalam meluruskan pemahaman Islam kepada pemahaman
yang rahmatan lil alamin dengan mengembangkan potensi yang dimiliki
siswa dengan harapan supaya menjadi manusia yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia. Kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar
alam menyiapkan siswa untuk mengetahui, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran agama Islam dengan melakukan perintah Allah SWT
seperti solat, zakat, puasa, ihsan, bertanggungjawab, disiplin, ikhlas,

amanah, dan lain sebagainya.

H. Pentingnya Nilai-Nilai Religius Multikultural Pada Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan adalah orang yang memberikan pelayanan medis.

Selain meningkatkan dan mengembangkan potensi dalam sistem pelayanan
kesehatan, dalam konteks keragaman (multikultural), tenaga kesehatan juga
dituntut mampu melayani sesuai dengan nilai-nilai Islam. Keperawatan
adalah profesi yang merawat pasien di bidang medis. Karena situasi yang
sangat dinamis dan perubahan kondisi sosial secara umum, Kinerja tugas

dan fungsinya sebagai tenaga kesehatan, peningkatan dan pengembangan

142 |bid, 74.



kemungkinan dalam penyediaan layanan medis, tentu saja, harus
dikembangkan lebih lanjut. Tenaga kesehatan harus mampu tidak hanya
meningkatkan dan mengembangkan potensinya, tetapi juga memberikan
pelayanan yang disesuaikan dengan kondisi individu pasien dari perspektif
biologis, psikologis, sosial, psikologis, dan spiritual.}*3

Bahkan ketika memberikan layanan medis, profesional kesehatan
berhubungan langsung dengan pasien dan profesional kesehatan lainnya
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Namun, profesional kesehatan sering
menghadapi tantangan hukum dalam menjalankan tugasnya. Profesional
medis juga sangat rentan terhadap proses seperti proses palsu karena
kesalahan sistem medis.}** Menurut Dwidiyanti, humanisme kesehatan
adalah sikap dan pendekatan yang memperlakukan pasien sebagai orang
yang membutuhkan lebih dari sekedar tempat tidur, atau sebagai orang
dengan penyakit tertentu. Profesional medis yang berlatih menggunakan
pendekatan manusia mempertimbangkan semua yang mereka ketahui
tentang pasien, termasuk pikiran, emosi, nilai, pengalaman, preferensi, dan
bahasa tubuh.#°

Oleh karena itu, kemampuan pasien dalam merawat menjadi penting
bila dikaitkan dengan nilai-nilai religi yang menjadi petunjuk nilai

multikultural. Tentu saja hal ini tercermin dari peran dan fungsi utama

143 Elvi Wahyudi, “Pembudayaan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural Pada Akademi
Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik™ (Disertasi), [Program Doktor Pendidikan Agama Islam
Multikultural Pascasarjana Universitas Islam Malang, 2021], 2.

144 Tina Septiana, “Pembinaan civic disposition berbasis nilai-nilai kemanusiaan pada pembelajaran
pendidikan kerwarganegaraan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kota Sukabumi”, Jurnal Kajian
Pendidikan Umum, Vol. 18, No. 1 (2020), 34.

145 Dwidiyanti, M, Keperawatan Dasar (Semarang: Hasani, 2008), 5.



rumah sakit umum sebagai tenaga kesehatan, dan karena mencerminkan
situasi masyarakat yang multikultural, maka banyak mengandung hal-hal
yang berkaitan dengan multikulturalisme. Hal ini agar nilai-nilai agama
multikultural nantinya dapat diimplementasikan dalam praktik dan
pelayanan medis bagi tenaga medis masa depan di dunia kerja. Tenaga
kesehatan memiliki kontak langsung dengan berbagai komunitas
multikultural, baik ras, adat, golongan, golongan, maupun kelas sosial, yang
tidak terlepas dari persoalan agama. Perawat diharapkan dapat memberikan
pelayanan yang maksimal dalam melakukan pekerjaan keperawatan,
termasuk kebutuhan mental pasien menurut agamanya. Karena pendidikan
memainkan peran penting dalam membentuk kehidupan publik dan dalam
membentuk politik dan budaya.}*® Menurut Reza, pelayanan medis
meningkatkan distress pasien karena khawatir dengan rasa sakit yang
dialaminya, karena tenaga kesehatan memiliki kebutuhan mendesak untuk
memahami nilai-nilai agama karena setiap pasien memiliki penyakit yang
berbeda. T. Selain masalah pengobatan, tenaga kesehatan memiliki peran
strategis dalam berdialog secara berkesinambungan dengan pasien untuk
menjalankan tugasnya, sehingga paling tidak proaktif dalam memerangi
penyakit yang dialaminya, dapat diberikan energi.'4’

Namun pelayanan seperti diatas tentunya harus menggunakan
pendekatan-pendekatan psikologis. Tekanan psikologis pada pasien sering

dikaitkan dengan kesejahteraan spiritual dan kepatuhan religius. Menurut

148 Elvi Wahyudi, Pembudayaan Nilai-Nilai, 4.
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penelitian yang dilakukan Najmeh yang berjudul Spiritual Well-Being and
Quality of Life of Iranian Adults with Type 2 Diabetes, menyebutkan bahwa
kualitas kesejahteraan spiritual yang buruk paling banyak menyebabkan
pasien jatuh pada kondisi depresi. Kondisi gangguan ini pada akhirnya akan
mempengaruhi kualitas hidup pasien. Sangat penting perhatian kita pada
penanganan spiritualitas dan religiusitas dalam manajemen pelayanan
kesehatan.’*® Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai religus
multikultural menawarkan satu alternatif melalui penerapan strategi dan
konsep pembelajaran yang berbasis pada pemanfaatan keragaman yang ada
di masyarakat, keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial,
gender, kemampuan, umur dan ras melalui proses pendidikan.

Upaya profesional di bidang kesehatan agar dapat diterima dan
dievaluasi oleh pasien harus menggunakan nilai dalam penerapan etika dan
moral, dengan komitmen vyang kuat dalam menjalankan peran
profesionalnya. Sebagai seorang profesional kesehatan, Anda harus dapat
memberikan bimbingan mental kepada pasien Anda. Tenaga kesehatan
harus mampu menahan rasa sakit yang mereka alami, membimbing mereka,
selalu mengingat Allah SWT, dan karena bimbingan mental penting untuk
kesembuhan pasien.*® Oleh karena itu penting untuk dilakukan pembinaan
dalam mempersiapkan calon tenaga kesehatan yang berkarakter religius
multikultural agar tidak melanggar nilai-nilai kemanusiaan pada pasien dan

agar menjadi lebih baik ketika menjadi tenaga medis nantinya.

148 Najmeh, J., “Spiritual Well-Being and Quality of Life of Iranian Adults with Type 2 Diabetes”,
Evidence-Based Complementary and alternative medicine , (2014), 1-8.
149 Elvi Wahyudi, Pembudayaan Nilai-Nilai, 7.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
Pada penelitian ilmiah, metode penelitian merupakan sistem pendekatan dan
jenis penelitan pada sistem kerja yang dilakukan. Metode penelitian merupakan
aspek penting dalam penelitian untuk menentukan langkah-langkah kerja guna
mencapai tujuan penelitian secara maksimal. Metode penelitian adalah cara yang

dilakukan peneliti untuk mendekati objek yang diteliti.**

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif,
yaitu untuk menggambarkan sebuah kejadian atau fenomena secara nyata
atau apa adanya ketika dilakukan penelitian. Penelitian kualitatif menurut
filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti objek dilapangan, dimana
peneliti sebagai instrumen untuk mengambil data yang dilakukan secara
purposive.’® Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan
fenomena atau gejala sosial dengan cara memberikan pemaparan yang jelas,
dan hasil dari pemikiran kualitaif diharapkan dapat memperoleh
pemahaman terhadap fenomena yang akan menghasilkan teori. Data
kualitatif bersifat tidak terstruktur dalam arti data yang diberikan oleh
sumber atau partisipan sangat beragam, dengan tujuan agar dapat
memperoleh ide yang mendalam dan luas. Partisipan dalam menyampaikan

pendapat atau informasi dapat memberikan pemahaman yang lebih intens

150 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,3
151 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
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dan pemahaman yang lebih baik atas kebutuhan penelitian.*>? Menurut Lexy
J. Meleong jika ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.!®3

Karena penjelasan teoritis yang ingin dibangun (berdasarkan data)
mementingkan perspektif, definisi dan interprestasi partisipan, maka
diperlukan suatu pendekatan penelitian tersendiri, yang arah dan tujuannya
kepada pemahaman terhadap suatu masalah berdasarkan prespektif
(termasuk definisi dan interprestasi) para pelaku di situs penelitian. Yang
sesuai dengan arah dan tujuan tersebut adalah pendekatan penelitian
kualitatif  (qualitative research).Penelitian ini dimaksudkan untuk
menggambarkan bagaimana proses internalisasi nilai-nilai religius
multikultural di Sekolah pada siswa jurusan Farmasi dan Keperawatan
untuk menunjang profesinya sebagai tenaga kesehatan yang akan melayani
pasien dari berbagai karakter, budaya dan agama dalam perspektif

Pendidikan Agama Islam.

152 Istijanto, Aplikasi Praktis, 46.
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B. Jenis Penelitian

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang akan diteliti dalam
penelitian ini, maka peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi
kasus dalam penelitian adalah jenis penelitian yang secara langsung
mengamati latar belakang keadaan saat ini maupun interaksi sosial pada
lingkungan individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat. *** Lebih
jelas Burhan mengatakan studi kasus dalam penelitian dikenal sebagai studi
yang bersifat intens, rinci, komprehensif, mendalam, serta lebih diarahkan
terhadap fenomena-fenomena yang terjadi saat ini atau bersifat
kontemporer. °° Berikut skenario dalam penelitian studi kasus atau studi

lapangan menurut Wahyudin.*>®

154 Arikunto, Prosedur Penelitian, 14.

155 Burhan Bungin, Analisis Data, 20.
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Gambar 3.1 (Skenario Studi Kasus)
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Skenario diatas dapat diuraikan bahwa studi kasus pertama disusun
desain penelitian dan pengujian alat penelitian. Kemudian dilakukan
penentuan lokasi penelitian, responden, dan informan. Pelaksanaan
penelitian lapangan dilakukan dengan pengamatan, dokumentasi dan
wawancara. Data hasil studi lapangan ditampilkan sebagai temuan
penelitian, diabstraksikan untuk mendaptakan informasi yang utuh, dan
dinterpretasi hingga menghasilkan pengetahuan untuk penarikan
kesimpulan. Adapun pada tahap interpretasi digunakan analisis atau
pendekatan, misalnya, filosofis, teologis, sufistik, tafsir, syarah, living
hadis, sosiologis, geneologis, dan lain-lain.

Sehingga dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus ini,
dapat memberikan peluang kepada peneliti untuk menelaah lebih detail,
intensif, dan menyeluruh hingga ke unit social yang diteliti. Adapun yang
menjadi studi kasus dalam penelitian ini adalah mengenai bagaimana proses
internalisasi nilai-nilai religius multikultural di Sekolah untuk calon tenaga
kesehatan yang memang diharapkan memiliki sikap religius dan saling
menghargai perbedaan, studi kasus di SMK Kesehatan Yannas Husada

Bangkalan.

C. Sumber Data Penelitian
Data merupakan sekumpulan fakta atau buku yang yang disajikan
untuk suatu tujuan tertentu.’>” Data merupakan sekumpulan informasi yang

diperoleh dari suatu pengamatan. Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy

157 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 57.



J. Moelong, menyaakan bahwa sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah katakata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
misalnya dokumen dan lain-lain.*®

Dapat disimpulkan bahwa data adalah bahan penting dalam
penelitian untuk menjawab rumusan masalah atau menguju hipotesis dalam
mencapai tujuan sebuah penelitian. Sehingga kualitas data yang diperoleh
akan mempengaruhi kualitas hasil penelitian. Pada penelitian ini
berdasarkan metode penelitian diatas maka data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif.

Menurut Muhammad Teguh, ada dua jenis data penelitian yaitu data
primer (primary data) dan data sukunder (secondary data) dan keduanya
digunakan oleh peneliti dalam menemukan jawaban dari pokok
permasalahan yang akan diteliti. Data primer adalah data yang diperoleh
dari informan, dan disebut juga data mentah karena diperoleh dari hasil
penelitian lapangan secara langsung yang perlu pengolahan lebih lanjut.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dari pihak
kedua dari hasil penelitian lapangan. Data sekunder diperoleh dalam bentuk
dokumen yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan diteliti, dan
data ini juga untuk mendukung data primer sehingga kedua data tersebut
saling melengkapi.’® Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah data yang berkaitan dengan proses internalisasi nilai-nilai religius

1%8 |_exy J Moelong, Metodologi Penelitian, 157.
159 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), 122.



multikultural dalam pembelajaran, yaitu dari guru Pendidikan Agama Islam,

guru Produktif, siswa, bidang kurikulum dan dokumen pendukung lainnya.

D. Informan Penelitian

Informan Penelitian adalah subyek yang memahami informasi objek
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek
penelitian.’®® Lexy J. Meleong mendefinisikan informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasinya tentang situasi dan kondisi
dalam penelitian. Jadi, seorang informan harus mempunyai banyak
mengetahui informasi terkait data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Seorang informan berkewajiban secara sukarela menjadi anggota tim
penelitian walaupun hanya bersifat informal. Sebagai anggota tim dengan
kebaikannya dan dengan kesukarelaanya ia dapat memberikan pandangan
dari segi orang dalam, tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses dan
kebudayaan yang menjadi latar penelitian setempat.26?

Sedangkan menurut Sugiyono, informan dalam penelitian dipilih
secara purposive vyaitu teknik penentuan sampel penelitian dengan
pertimbangan tertentu. Teknik purposive merupakan suatu proses
pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel
yang hendak digunakan dalam penelitian berdasarkan tujuan tertentu sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Informan dalam penelitian dibagi menjadi

dua, yaitu:162

160 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, 76.
161 |_exy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, 90.
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1. Informan Kunci (Key Informan)

Key informan merupakan para ahli yang sangat memahami dan
dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan
penelitian dan tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal, misalnya
akademisi, budayawan, tokoh agama dan tokoh masyarakat. Key
informan juga disebut orang yang paling tahu banyak informasi
mengenai objek yang sedang diteliti atau data yang dikumpulkan oleh
peneliti langsung dari sumber pertama.'®® Adapun key informan pada
penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam, Waka kurikulum dan
guru produktif.

2. Informan Tambahan
Informan tambahan merupakan siapa saja yang ditemukan diwilayah
penelitian yang diduga dapat memberikan informasi tentang masalah
yang diteliti. Adapun informan tambahan dalam penelitian ini adalah

siswa kelas XI jurusan Farmasi dan Keperawatan dan Kepala Sekolah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Ada
beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian antara lain yaitu teknik
observasi, teknik komunikasi, teknik pengukuran, teknik wawancara, teknik
telaah dokumen. Penggunaan teknik penelitian yang tepat akan memperoleh

data yang objektif sehingga hasil penelitian juga berkualitas.’®* Teknik

163 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, 77.
164 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial, 171.



pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
dokumentasi.
1. Observasi
Observasi/ pengamatan secara langsung adalah salah satu cara yang
dilakukan untuk mengamati perilaku subjek penelitian, seperti perilaku
dalam berinteraksi dengan lingkungan dalam keadaan tertentu. Teknik
observasi pada penelitian dilakukan nonpartisipan yaitu peneliti dengan
tidak turut serta dalam segenap aktivitas atau situasi dalam penelitian
yang dilakukan di lapangan.!®® Menurut Jonathan pengamatan atau
observasi merupakan kegiatan pencatatan secara sistematis kejadian-
kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.®®
Peneliti melakukan pengamatan atau observasi langsung dengan
menggunakan model pengamatan atau observasi partisipasi.
Pengamatan atau observasi partisipasi yaitu melalui Kketerlibatan
langsung dengan objek yang diteliti. Peneliti melakukan penelitian
langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang
mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas
tentang kondisi objek penelitian. Hal ini juga dilakukan guna membantu
hubungan baik dengan objek yang ditelitl. Pada penelitian ini peneliti

berperan aktif dalam melakukan observasi di SMK Kesehatan Yannas

165 Nana Syaodih Sukmadita, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
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Husada Bangkalan terkait proses internalisasi nilai-nilai religius
multikultural dalam pembelajaran di Sekolah.
2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan
menanyakan informasi kepada seseorang yang menjadi informan atau
responden.®” Menurut Lexy J. Meleong wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.}®® Wawancara yang
mendalam adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
percakapan secara intensif untuk mendapatkan berbagai informasi
menyangkut masalah yang diajukan dalam penelitian. Keberhasilan
dalam mendapatkan data dan informasi dari objek yang diteliti sangat
bergantung pada kemampuan peneliti dalam melakukan wawancara.
Teknik wawancara ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam,
mendetail dan intensif serta upaya menemukan pengalaman-
pengalaman informan atau responden dari topik tertentu atau situasi
spesifik yang dikaji.

Sugiyono mengutip pernyataan dari esterberg yang mengemukakan
beberapa macam wawancara Yyaitu wawancara terstruktur, semi
tersetruktur, dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur (structured

interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti

167 Afifuddin dan Beni Ahmad Sachbani, Metodologi Penelitian Kulaitatif (Bandung: Pustaka Setia,
2012), 131.
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atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi
apa yang akan di peroleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabanya pun telah
disiapkan. Selanjutnya jenis wawancara semi terstruktur, jenis
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, di
mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang di
ajak wawancara dimintai pendapatnya, dan ide-idenya. Ketika
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Sedangkan jenis
wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pegumpul datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur yaitu dengan menggunakan satu atau dua pertanyaan pokok
yang muncul secara spontan selama proses penelitian. Wawancara tidak
terstruktur ini dilakukan untuk mengetahui lebih dalam terkait

keterangan yang belum diketahui oleh peneliti. Pada penelitian ini yang
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menjadi informan dalam wawancara adalah guru Pendidikan Agama
Islam, guru produktif, siswa, dan bagian kurikulum.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa cataan transkip, buku, majalah, notulen rapat,
agenda, dan lain sebagainya.}’® Sugiyono mendefinisikan dokumentasi
adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendukung
serta memperkuat data yang diambil dari teknik pengumpulan data
observasi dan wawancara. Metode dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumentasi merupakan
catatan peristiwa yang telah berlalu.1’

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa dokumentasi berfungsi
sebagai faktor pendukung keutuhan data yang diperlukan pada
penelitian ini. Metode dokumentasi juga mengumpulkan data dengan
meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubunganya dengan
variabel penelitian yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, noutulen rapat, agenda dan sebagainya. Dokumen yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah berkas yang berkaitan dengan
fokus penelitian seperti berkas kurikulum Sekolah, foto kegiatan, dan

lain sebagainya.
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F. Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan salah satu tahap dalam penelitian yang
dilakukan setelah seperangkat fakta atau informasi yang diperoleh melalui
dari beberapa pengumpulan data. Pada penelitian ini, data yang dianalisis
adalah data yang terhimpun dalam catatan transkip, wawancara, catatan
lapngan, dan dokumentasi. Secara sederhana analisis data adalah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan.!> Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.1"

Sugiyono mengutip pendapat Miles dan Huberman yang
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
Aktifitas dalam analisis data tersebut meliputi data reduction (reduksi data),
data display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification
(penarikan kesimpulan).t’

1. Reduksi Data

Reduksi data ini sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang

muncul dari catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data
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berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung bahkan
sebelum data benar-benar terkumpul.l”® Mereduksi data merupakan
kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dan mencari tema dan pola dari penelitian. Data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan
memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencari data tambahan bila diperlukan. Dalam mereduksi data,
setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan
utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu,
kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan sesuatu yang
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang
harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.!’®
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnhya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Data dikumpulkan,
dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan masalah yang telah
dirumuskan dalam penelitian. Penelitian ini berjalan seiring dengan
proses penelitian di lapangan berlangsung. Peneliti kamudian
mengelompokkan semua data yang didapat dari penelitian yang berupa
hasil wawancara, hasil observasi, foto-foto kegiatan pembelajaran,
berkas-berkas lembaga serta dokumen penting lainnya yang berkaitan
dengan penelitian tentang internalisasi nilai-nilai religius multikultural
pada siswa jurusan farmasi dan keperawatan di SMK Kesehatan Yannas

Husada Bangkalan

175 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, 307.
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2.

Penarikan Kesimpulan

Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Sejak awal pengumpulan data peneliti berusaha mencari
makna atau arti dari simbol-simbol, mencatat, keteraturan pola,
penjelasan-penjelasan, dan alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan
ini dibuat simpulan-simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum,
kemudian menuju ke yang spesifik/rinci. Kesimpulan final diharapkan
dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai. Dalam penelitian
kualitatif kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh buktibukti yang valid
dan mkonsisten saat penelitian, maka keseimpulan tersebut merupakan
kesimpulan yang kredibel "’

Rangkaian proses analisis data yang terakhir adalah menentukan
kesimpuln dari data penelitian yang telah dikumpulkan. Penarikan
kesimpulan penelitian harus dilakukan dengan objektif, artinya
kesimpulan dalam penelitian sesuai dengan data yang diperoleh dalam
kegiatan penelitian, tidak ada unsur ke subjektifan peneliti dalam

mengambil kesimpulan.

17 1bid, 253.



.2 (Skema Teknik Analisis Data)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sejarah dan Profil SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan

Menurut Ibu Sulfia, M.Pd selaku Kepala SMK Kesehatan Yannas
Husada Bangkalan merupakan lembaga pendidikan swasta dalam bidang
kesehatan dibawah naungan Yayasan An-Nashiriyah yang terletak di JI.
Letnan Singosastro Nomor 3 Kraton Bangkalan Madura Jawa Timur.
SMKS Kesehatan Yannas Husada Bangkalan berdiri pada tanggal 20 Juli
2009. Berbekal surat rekomendasi Bupati Bangkalan Nomor
421.5/2026/433.107/2009 tanggal 14 Desember 2009 menyelenggarakan
kegiatan pendidikan reguler jurusan Farmasi. Pada Tahun Pelajaran 2016—
2017 SMKS Kesehatan Yannas Husada Bangkalan menambah Kompetensi
Keahlian baru yakni Asisten Keperawatan dan Tenaga Laboratorium
Medik. Penambahan keahlian ini didasari atas semakin meningkatnya
permintaan tenaga Asisten Keperawatan dan Analis Kesehatan (Teknologi
Laboratorium Medik) dari lembaga-lembaga kesehatan di wilayah Madura
umumnya dan Bangkalan khususnya. Pun juga setelah beroperasinya
Jembatan Suramadu sehingga semakin mudahnya akses transportasi dari
dan ke Surabaya berdampak luar biasa terhadap berdirinya institusi
kesehatan seperti apotik atau pelayanan kesehatan yang terintegrasi dengan
laboratorium kesehatan.

Adanya pengesahan Permenkes Nomor 80 Tahun 2016 tentang

jabatan asisten tenaga kesehatan semakin memperjelas posisi dari alumni



SMK Kesehatan, maka menjadi sedemikian strategis fungsi dan kedudukan
asisten tenaga kesehatan di masyarakat. Mensukseskan program Wajib
Belajar 12 tahun yang dicanangkan oleh pemerintah. Beberapa hal juga
yang mendasari pemikiran keberadaan SMK Kesehatan di Bangkalan antara
lain:

1. Seiring dengan rencana strategis pemerintah, mengingat akan
meningkatnya kebutuhan tenaga kesehatan tingkat menengah
dengan diberlakukannya UU No. 36/2009 tentang Kesehatan yang
menuntut kompetensi yang setara dengan tenaga kesehatan seluruh
Jawa Timur.

2. Dibangunnya industri di wilayah Jembatan Suramadu yang salah
satunya adalah Industri Farmasi diharapkan nantinya SMKS
Kesehatan Yannas Husada Bangkalan akan menjadi perintis
tersedianya tenaga terampil siap pakai yang profesional dan kapabel
dalam bidangnya.

3. Dalam rangka memenuhi tujuan pembelajaran dan mampu
menciptakan lulusan asisten tenaga kesehatan tingkat menengah
yang profesional bukan saja tergantung pada potensi dan
kesempatan seperti yang terurai diatas tetapi juga tergantung pada
penjaminan mutu proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang
dapat memenuhi standar mutu pendidikan.

Melihat potensi dan kondisi yang sangat besar ini diperlukan acuan

untuk memenuhi tujuan pembelajaran agar nantinya mampu menciptakan

lulusan asisten tenaga kesehatan yang profesional. Tentunya pelaksanaan



kurikulum ini nantinya bukan saja tergantung pada potensi dan kesempatan
seperti yang terurai diatas tetapi juga tergantung pada penjaminan mutu
proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang dapat memenuhi standar
mutu pendidikan. Berikut visi misi SMK Kesehatan Yannas Husada
Bangkalan:
1. Visi SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan:
Mencetak asisten tenaga kesehatan yang professional, menguasai
IPTEK, berbudaya dan berlandaskan IMTAQ.
2. Misi SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan:

a. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif demi
terciptanya suasana belajar yang nyaman.

b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
dan inovatif.

c. Melaksanakan penghayatan terhadap ajaran agama yang
dianut dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber
kearifan dalam bertindak.

d. Mengembangkan budaya Islami dalam kehidupan sehari-
hari.

e. Menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam bidang ICT.

f. Menciptakan  komunitas  kesehatan yang mampu
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.

Visi misi diatas ini disusun mengacu pada tujuan pendidikan
menengah vyaitu untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan



mengikuti pendidikan lebih lanjut, serta mengacu tuntutan SKL Satuan
Pendidikan, sebagaimana tercantum pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayan Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah. Agar masing-
masing kompetensi keahlian di lingkungan SMKS Kesehatan Yannas
Husada Bangkalan lebih spesifik maka disusunlah visi dan misi dari
kompetensi keahlian Farmasi dan Keperawatan, sebagai berikut.

1. Visi Kompetensi Keahlian Farmasi Klinis dan Komunitas
Menjadikan Lembaga Pendidikan yang profesional, berkualitas,
terampil dan berwawasan global, berkarakter religius.

Misi Kompetensi Keahlian Farmask Klinis dan Komunitas

a. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang
cerdas, terampil, dan memiliki keunggulan yang kompetitif.

b. Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran aktif, inovatif
dan kreatif.

c. Mewujudkan nilai agama dan budaya bagi peserta didik dan
solidaritas bagi Sekolah.

d. Menghasilkan tenaga asisten kefarmasian yang berkualitas
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

e. Menciptakan komunitas asisten apoteker yang mampu
membersihkan pelayanan kesehatan disiplin, komunikatif
dan beretika.

2. Visi Kompetensi Keahlian Keperawatan



Mencetak Asisten Keperawatan yang kompeten, berkarya dan

berkarakter religius.

Misi Kompetensi Keahlian Keperawatan:

a.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
dan inovatif.

Bekerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri untuk
penyesuaian kompetensi.

Menumbuhkan budaya Islami dalam proses pembelajaran.

Menumbuhkan kretifitas siswa dalam bidang interpreneur
dan kepemimpinan.

Menciptakan komunitas asisten keperawatan yang mampu
membersihkan pelayanan kesehatan disiplin, komunikatif

dan beretika.l’®

B. Landasan Pengembangan Nilai Religius Multikultural di SMK

Kesehatan Yannas Husada Bangkalan

Dengan menganalisis kondisi ideal, kondisi nyata, dan potensi kebutuhan

kompetensi tenaga kesehatan yang sangat besar ini SMK Kesehatan Yannas

Husada Bangkalan menjadikan Kurikulum 2013 sebagai acuan dalam

melaksanakan pemenuhan standar nasional pendidikan. Hal disampaikan

disampaikan oleh Ibu Fatini selaku Waka Kurikulum.!"®

1. Landasan Filosofi Kurikulum SMK Kesehatan Yannas Husada

Bangkalan

178 \Wawancara tanggal 29 April 2021.
179 Wawancara tanggal 30 April 2021.



Landasan filosofis memberi arah ideal dan pemikiran yang
mendasar tentang isi suatu kurikulum, konsep pembelajaran yang
tepat, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta
didik dengan masyarakat dan lingkungan kerja serta lingkungan
alam sekitarnya. Dikarenakan landasan filosofis penting
kedudukannya dalam pengembangan kurikulum 2013. Maka
kurikulum SMK  Kesehatan Yannas Husada Bangkalan
dikembangkan dengan landasan filosofis sebagai berikut:

a. Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun
kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan
ini menjadikan K-13 SMKS Kesehatan Yannas Husada
Bangkalan dikembangkan berdasarkan budaya bangsa
Indonesia yang beragam, diarahkan untuk membangun
kehidupan masa kini dan untuk membangun dasar-dasar
kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. Untuk
mempersiapkan kehidupan masa kini dan masa depan peserta
didik, K-13 SMKS Kesehatan Yannas Husada Bangkalan
mengembangkan pengalaman belajar yang memberikan
kesempatan luas bagi peserta didik untuk menguasai berbagai
kompetensi. Kompetensi yang diajarkan dan dilatihkan pada
SMKS Kesehatan Yannas Husada Bangkalan diprogramkan
untuk memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja (labour market).

b. Kurikulum SMKS Kesehatan Yannas Husada Bangkalan

disusun untuk membangun budaya teknologi, sains, sosial,



kultural dan sipitual yaitu suatu budaya masyarakat yang secara
spiritual dan sosial baik di Sekolah, dunia kerja, keluarga,
maupun di masyarakat secara sinergi tumbuh budaya
pemecahan masalah secara terencana, terprogram, produktif,
terdesain dan dijelaskan atau diberi eksplanasi melalui proses
inkuiri dan diskoveri. Budaya teknologi melakukan rekayasa
pemecahan masalah kehidupan dan masalah pekerjaan melalui
pengembangan desain dan temuan-temuan baru. Dengan
demikian K-13 SMKS Kesehatan Yannas Husada Bangkalan
juga mengembangkan kemampuan peserta didik sebagai
pewaris budaya bangsa dan peduli terhadap permasalahan dunia
kerja, masyarakat dan bangsa masa kini dan masa depan.

Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif.
Pembelajaran dapat membangun pengalaman diri dalam
memecahkan permasalahan-permasalahan secara kreatif. Ooeh
karena itu peserta didik perlu memiliki pengalaman belajar
berpikir kreatif, bekerja kreatif sendiri-sendiri maupun dengan
orang lain, dan menerapkan inovasi-inovasi dalam setiap
pemecahan masalah kerja dan kehidupan. Sehingga di SMKS
Kesehatan Yannas Husada Bangkalan proses pendidikannya
diwujudkan dalam pemberian dan fasilitasi pengalaman dan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan proses mind

on, hands on, dan heart on secara seimbang melalui penguatan



kemampuan meilihat, mendengar, membaca, bertindak secara
matang dan cermat.

d. Pendidikan di SMK membutuhkan penumbuhan atitude pokok
(core attitudes) yaitu disiplin diri (self-discipline), keterbukaan
terhadap pengalaman diri dan orang lain (openness to
experience), kemampuan pengambilan resiko (risk-taking),
toleran terhadap dualisme (tolerance for ambiguity), dan
kepercayaan kelompok (group trust). Selain itu juga
mengembangkan kecerdasan emosional-spiritual, sosial-
ekologis, intelektual, kinestetis, ekonomika, teknologi, seni
budaya, dan kecerdasan belajar sebagai pusat pengembangan
kecerdasan. Berdasarkan landasan filosofi tersebut K-13 SMKS
Kesehatan Yannas Husada Bangkalan  juga mencakup
kecerdasan ganda dan bersifat kontekstual. Dimana di dalamnya
memberi pengalaman belajar yang utuh dan menyeluruh dalam
mengembangkan kecerdasan peserta didik.

2. Landasan Teoritis Kurikulum SMK Kesehatan Yannas Husada

Bangkalan

Kurikulum SMKS Kesehatan Yannas Husada Bangkalan
dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standar”

(standard based education), dan teori Kkurikulum berbasis

kompetensi ~ (competency based curriculum).  Pendidikan

berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional sebagai

kualitas minimal dari peserta didik di SMKS Kesehatan Yannas



Husada Bangkalan yang dirinci menjadi standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum
berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan
bertindak.

Selain itu Kurikulum SMKS Kesehatan Yannas Husada
Bangkalan menganut: (1) pembelajaran yang dilakukan guru (taught
curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa
kegiatan pembelajaran di Sekolah, kelas, dan masyarakat; dan (2)
pengalaman belajar langsung peserta didik (learned curriculum)
sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal
peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik
menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh
peserta didik menjadi hasil kurikulum.

Teori pendidikan yang menjadi dasar penyusunan kurikulum
di SMKS Kesehatan Yannas Husada Bangkalan dipengaruhi
Charles Prosser dan John Dewey. Charles menyatakan bahwa
Pendidikan Kejuruan membutuhkan lingkungan pembelajaran
menyerupai dunia kerja dan peralatan yang memadai sesuai
kebutuhan pelaksanaan pekerjaan di dunia kerja. Penguatan

kemampuan dan skill kerja dapat ditingkatkan melalui pengulangan



cara berpikir dan cara bekerja yang efisien. Pendidikan Kejuruan
harus melakukan seleksi bakat dan minat kemampuan produktif
sebagai standar performance dikembangkan berdasarkan kebutuhan
industri sesuai actual jobs.*®°

Sedangkan John Dewey menegaskan bahwa Pendidikan
Kejuruan menyiapkan peserta didik memiliki kemampuann
memecahkan permasalahan sesuai perubahan-perubahan dalam
cara-cara berlogika dan membangun rasional melalui proses
pemikiran yang semakin terbuka dalam menemukan berbagai
kemungkinan solusi dari berbagai pengalaman. Tujuan dari teori
John Dewey adalah masyarakat berpengetahuan yang mampu
beradaptasi dan menemukan kevokasionalan dirinya sendiri dalam
berpartisipasi di masyarakat, memiliki wawasan belajar dan
bertindak dan melakukan berbagai perubahan sebagai proses belajar
sepanjang hayat. Kurikulum Pendidikan Kejuruan menurut Dewey
memuat kemampuan akademik yang luas dan kompetensi generik,
skill teknis, skill interpersonal, dan karakter kerja. Kurikulum
Pendidikan Kejuruan mengintegrasikan pendidikan akademik, Karir,
dan teknik. Sekolah yang baik adalah Sekolah yang mampu
membangun komunitas masyarakat secara bersama-sama menjadi
anggota masyarakat yang aktif mengembangkan budaya. Lebih

lanjut John Dewey mengatakan hanya pengalaman yang benar dan

180 Dr, Putu Sudira MP, Filosofi & Teori Pendidikan Vokasi dan Kejuruan, (Yogyakarta: UNY
Press, 2012), 16.



nyata yang dapat membuat peserta didik dapat menghubungkan

pengetahuan yang dipelajari.'8

Landasan Yuridis Kurikulum SMK Kesehatan Yannas Husada

Bangkalan

Landasan yuridis pengembangan K-13 SMK/MAK antara lain:

a.

b.

UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Pendidikan
Karakter

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah kedua kali
dengan PP Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Permendikbud No. 60 Tahun 2014 Tentang Kurikulum
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Permendikbud. No. 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan
Ekstrakurikuler ~ Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah (SMK).

Pemendikbud Nomor 63 tahun 2014 tentang  Pendidikan
Kepramukaan sebagai ekstra Kurikuler Wajib.
Permendikbud nomor 79 tahun 2014 tentang implementasi

Mulok Kurikulum 2013.
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Pemendikbud Nomor 111 tahun 2014 tentang Bimbingan
dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah.

Pemendikbud Nomor 53 tahun 2015 tentang Penilaian Hasil
Belajar oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (SMK).
Permendikbud Nomor 20 tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Menengah Kejuruan
(SMK).

Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Menengah Kejuruan (SMK).

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Menengah Kejuruan (SMK).

. Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 tentang Standar
Penilaian Pendidikan Menengah Kejuruan (SMK).
Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 tentang Struktur
Kurikulum.

Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 374/KEP.D/KR/2016
Tanggal 11 Juli 2016 tentang Penetapan  Satuan
Pendidikan  Pengguna  Kurikulum 2013.

Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 375/KEP.D/KR/2016
Tanggal 14 Juli 2016 tentang Penetapan  Satuan

Pendidikan  Pengguna  Kurikulum 2013 secara Mandiri.



g. Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor
4678/D/KEP/MK/2016  tentang  Spektrum  Keahlian
Pendidikan Menengah Kejuruan (SMK).

r.  Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 253/KEP.D/KR/2017,
Tanggal 7 April 2017 tentang Penetapan  Satuan
Pendidikan  Pengguna  Kurikulum 2013.

s. Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 130/D/KEP/KR/2017
tentang Struktur Kurikulum Pendidikan Dasar dan
Menengah.

t. Panduan Penilaian SMK  oleh Direktorat Pembinaan
SMK Th. 2017.

u. Pergub Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014 tentang Mata
Pelajaran bahasa Daerah Sebagai Muatan Lokal Wajib di
Sekolah dan Madrasah.

v. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang

Penguatan Pendidikan Karakter.

C. Nilai Religius Multikultural Pada Pendidikan Agama Islam di SMK
Kesehatan Yannas Husada Bangkalan

Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti

dalam Kurikulum 2013 termaktub dalam peraturan Permendikbud No. 24

Tahun 2016 yang mencantumkan materi Pendidikan Agama Islam pada

tingkat SMA/MA/SMA/MAK.® Berdasarkan pengelompokan materi,

182 permendikbud No. 24 Tahun 2016.



terdapat lima jenis materi yaitu materi al-Qur’an dan Hadits, materi agidah,
materi akhlag, materi sejarah Islam (tarikh), dan materi figh. Jenis materi
tersebut pembahasannya diuraikan secara berurutan atau berkesinambungan
dari materi pada tingkat kelas X, kelas XI hingga kelas XII. Seperti materi
sejarah Islam, di kelas X dibahas tentang sejarah dakwah Rasulullah di
Mekah dan Madinah, dan di kelas XI dibahas tentang kepemimpinan masa
Khulafaurrasyidin hingga perkembangan Islam pada periode Klasik.
Sedangkan di Kelas XII dibahas sejarah perkembangan Islam pada masa
modern hingga saat ini.

Berikut contoh nilai-nilai religius multikultural yang pada materi
Pendidikan Agam Islam kelas XI oleh guru PAl SMK Kesehatan Yannas
Husada Bangkalan:

Tabel 4.1 (KD Mata Pelajaran PAI Kelas XI)

NO MATERI NILAI RELIGIUS NILAI
MULTIKULTURAL
1. | Iman Kepada | Keyakinan atas al-Qur’an Toleransi, tolong
Kitab Allah sebagai petunjuk dna menolong.
SWT. pedoman dari Allah untuk

manusia, membaca dan
mempelajari isi al-Qur’an,
dan menjadikan al-Qur’an
sebagai pedoman dimanapun

berada.
2. | Iman kepada Meyakini bahwa semua Rasul | Menghargai aturan, sopan
Rasul-rasul yang disebutakan dalam al- santun.
Allah SWT. Qur’an merupakan utusan

dari Allah SWT, menjadikan
Rasul sebagai suri tauladan
dalam kehidupan, jujur,

amanah dan
bertanggungjawab.
3. | Kejujuran. Meyakini bahwa sifat jujur Berperilaku jujur, berani
merupakan perintah dari dalam membela
Allah SWT, jujur dalam kebenaran.

melaksanakan ibadah.




4. | Hormat dan Meyakini bahwa Islam Berbakti dan rela
Patuh Kepada | mengajarkan untuk berbuat berkorban untuk kedua
Orangtua dan | baik kepada orangtua dan orangtua dan guru di
Guru. guru, berbakti kepada kedua | jalan kebaikan.

orangtua dan guru, bersikap
sopan kepada kedua orangtua
dan guru.

5. | Perawatan Meyakini bahwa setiap Empati dan peduli
Jenazah. makhluk akan mengalami terhadap orang lain.

kematian, taat beribadah dan
meninggalkan kebiasaan
buruk.

6. Khutbah, Amar ma ruf nahi munkar, Toleransi, aktif, dan
Tabligh, dan kritis dan berani membela menghargai
Dakwah. kebenaran. keberagaman.

7. | Membangun Meyakini bahwa membangun | Semangat, aktif, kreatif,
Etos Kerja, etos Kkerja, taat kepada loyal, bekerjasama,
Taat Kepada pemimpin, dan berlomba- tolong menolong.
Aturan, dan lomba dalam kebaikan
Fastabiqul merupakan perintah Allah
Khairat. SWT, bekerja untuk mencari

ridha Allah SWT, amanah.

8. | Perkembangan | Beribadah kepada Allah dan | Menjaga kehormatan
Islam Pada menjadikan al-Qur’an, agama, bangsa dan
Abad sebagai petunjuk, Negara dan menjauhi
Kejayaan mempertahankan nilai perkara yang

keislaman, taat kepada Allah | menjerumuskan pada
SWT dan Rasul-Nya. keburukan.

9. | Sistem Meyakini bahwa Islam Bekerjasama dengan
Ekonomi mengatur muamalah, baik, membantu orang
dalam Islam. menjauhi perilaku riba, lain.

tolong menolong.

10. | Perkembangan | Meyakini bahwa ajaran Islam | Optimis, peka terhadap
Islam pada selalu sesuai dengan perubahan dan kemajuan.
Abad Modern. | perkembangan zaman, kretif

dan inovatif.

11. | Toleransi Meyakini bahwa Islam Menghargai perbedaan,

dalam Islam. mengajarkan toleransi, humanis, dan

memberikan kenyamanan
bagi orang lain.

menghindari perpecahan.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai religius multikultural

dalam Pendidikan Agama Islam di SMK Kesehatan Yannas Husada

Bangkalan terdiri dari tolerani, humanis, optimis, bertanggungjawab,




berkerjasama dengan baik, kejujuran, berikap sopan santun, semangat,
gotong royong dan disiplin. Nilai religius multikultural diatas

diimplementasikan dalam kegiatan di dalam maupun di luar kelas.

D. Bentuk-Bentuk Nilai Religius Multikultural di SMK Kesehatan
Yannas Husada Bangkalan
Dari hasil observasi dan wawancara dengan bidang kurikulum dan
guru produktif yang dilakukan oleh peneliti, bahwa bentuk-bentuk nilai
religius multikultural yang diinternalisasikan pada peserta didik adalah
ibadah yang merupakan pondasi dan sumber kesuksesan dunia dan akhirat.
Selain ibadah, siswa diajarkan untuk lebih meningkatkan rasa saling
menghargai, menghormati perbedaan, kedisiplinan, tanggungjawab,
nasionalisme dan empati untuk saling membantu dikarenakan mereka
adalah calon pelayan masyarakat dalam bidang kesehatan, dan lain
sebagainya. Proses internalisasi nilai-nilai religius multikultural
diimplementasikan melalui pengembangan kurikulum dalam materi
pembelajaran di kelas dan juga melalui kegiatan-kegiatan di luar kelas.
Kegiatan religius multikultural yang dilaksanakan di SMK Kesehatan
Yannas Husada Bangkalan diprogramkan melalui beberapa kegiatan.
Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk pembiasaan siswa yang dilaksanakan
diluar pembelajaran di kelas melalui kegiatan harian seperti solat duha,
membaca Asmaul Husna, membaca do’a bersama sebelum belajar,
meyanyikan lagu kebangsaan, solat dzuhur dan ashar berjama’ah. Selain

kegiatan harian, juga dilakukan pembiasaan melalui kegiatan mingguan



seperti pelayanan kesehatan gratis, sedekah jum’at, Khatmil Qur’an dan
istighosah.

Hal tersebut sejalan dengan pemikiran al-Ghazali yang dikutip oleh
Khomsun bahwa kegiatan penanaman akhlak yang juga termasuk kegiatan
religius multikultural pada peserta didik dapat dilakukan dengan
perencanaan yang diagendakandalam kegiatan di dalam kelas maupun
diluar kelas. Misalnya pembacaan al-Qur’an, melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang disesuaikan dengan visi misi dan tujuan lembaga, serta
menciptakan lingkungan yang kondusif, agamis, akademis dan toleransi.!8?
Secara spesifik Bank juga mengatakan bahwa nilai multikultural dapat
diberdayakan di Sekolah dengan diintegrasikan pada materi-materi, metode
pembelajaran, tugas/latihan, maupun evaluasi yang ada di dalam buku
pelajaran tanpa mengubah kurikulum.'® Benny Susetyo membagi bentuk-
bentuk nilai multikultural ke dalam beberpa bentuk yaitu nilai inkulusif
(terbuka), nilai mendahulukan dialog (terbuka), nilai kemanusiaan, nilai
toleransi, nilai tolog menolong, dan nilai keadilan (demokratis).' Kegiatan
religius multikultural dii SMK Kesehatan Yanans Husada Bangkalan dapat
dirinci sebagai berikut:

Tabel 4.2 (Kegiatan Harian SMK Kesehatan Yannas Husada

Bangkalan)
KEGIATAN HARIAN SMK KESEHATAN YANANS HUSADA
BANGKALAN
PUKUL KEGIATAN KETERANGAN
06.30 - 06.45 WIB Solat Dhuha Guru dan Siswa di
Musholla.

183 Khomsun Nurhalim,, Pola Penanaman Nilai-Nilai Moral, 56.
184 James A. Banks, Race, Culture, 140.
185 Benny Susetyo, Politik Pendidikan Penguasa, 56-57.



06.45 - 07.00 WIB

Membaca Asma ‘ul
Husna, dan do’a
sebelum belajar

Guru dan Siswa di
kelas masing-masing
dipandu oleh OSIS
yang bertugas.

07.00 - 07.15WIB

Literasi dan
menyanyikan lagu
kebangsaan dan lagu
daerah.

Guru dan Siswa di
kelas.

07.15-11.20 WIB

Kegiatan
pembelajaran

Guru dan Siswa di
kelas.

11.20-12. 30 WIB

Sholat Dzuhur

Guru dan Siswa di

berjama’ah dan Musholla.
istirahat
12.30 - 15.00 WIB | Kegiatan Guru dan Siswa di

pembelajaran

kelas.

15.0 —15. 10 WIB

Membaca Juz ‘Amma
dan do’a sebelum
pulang

Guru dan Siswa di
kelas masing-masing
dipandu oleh OSIS
yang bertugas.

15.10-15.30 WIB

Sholat Ashar
berjama’ah

Guru dan Siswa di
Musholla.

Tabel 4.3 (Kegiatan Mingguan SMK Kesehatan Yannas Husada

Bangkalan)

KEGIATAN MINGGUAN SMK KESEHATAN YANANS

HUSADA BANGKALAN

KEGIATAN

KETERANGAN

Pelayanan kesehatan gartis

Pelayanan kesehatan berupa cek
darah, cek glukosa, kolesterol, dan
asam urat, bekam.

Dilakukan oleh siswa yang sudah
teruji dengan dipantau oleh guru
produktif masing-masing.
Dilaksanakan pada hari senin/kamis
dengan mendirikan stand kesehatan
gratis di alun-alun atau stadion
Bangkalan.

Sedekah jum’at

Siswa wajib setiap hari jum’at
bersedekah dengan  melakukan
kebaikan. Siswa bersedekah dalam
bentuk uang ataupun makanan yang
nantinya disalurkan kepada panti
sosial, masjid-masjid dan sebagian
kepada orang yang kurang mampu
melalui LAZ Yannas.




Khatmil Qur’an Pelaksanaan  Khatmil — Qur’an
dilaksanakan pada hari Jum’at.
Siswa, guru, karyawan dan siswa
diminta untuk mengisi pembagian
Juz al-Qur’an mulai dari Juz 1
hingga Juz 30. Perkelas wajib
khatam 30 juz, jadi jika ada 7 kelas
dan 1 untuk guru dan karyawan TU,
maka 8 kali dalam seminggu
khatam al-Qur’an.

Istighasah Istighosah dilaksanakan setiap hari
kamis setelah melaksanakan solat
ashar berjam’ah.

Pembelajaran al-Qur’an dengan | Dilaksanakan sebanyak dua Kkali
UMMI Foundation dalam seminggu, kerjasama antara
SMK Kesehatan Yannas Husada
Bnagkalan Juz ‘Admma dengan
UMMI Foundatuion Suarabaya.
Dari rangkaian kegiatan yang dilaksanakan di SMK Kesehatan Yannas

Husada Bangkalan diatas, maka yang termasuk ke dalam bentuk-bentuk

kegiatan religius multikultural adalah:

1. Sholat Dhuha
Kegiatan sholat dhuha di SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan
dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai, siswa diarahkan untuk
melaksanakan sholat dhuha secara berjama’ah di Musholla bersama
guru dan karyawan. Solat dhuha dilakukan sebagai upaya membangun
nilai religius pada siswa, sehingga siswa akan terbiasa dengan sholat
dhuha dirumah atau ketika sudah bekerja sekalipun.

2. Membaca Asma 'ul Husna
Setelah melaksanakan sholat dhuha, siswa masuk ke kelas masing-
masing kemudian membaca Asma 'ul Husna yang dipandu oleh OSIS
yang bertugas dengan menggunakan pengeras suara dari kantor yang

kemudian terdengar hingga ke semua sudut ruangan. Seluruh siswa,



guru dan karyawan ikut membacanya dan karena pembiasaan tersebut
yang awalnya belum menghafal Asma ul Husna, menjadi hafal karena
setiap hari membacanya.

. Membaca Do’a Sebelum Belajar

Setelah membaca Asma’ul Husna dilanjut dengan membaca do’a
sebelum belajar dengan jahr bersama-sama seluruh siswa, guru dan
karyawan yang dipimpin oleh OSIS yng bertugas di sumber suara.
Pembacaan do’a bersama dengan dilantunkan bersama bertujuan untuk
membangun kebiasaan religius pada siswa dengan berdo’a sebelum
melakukan aktivitas termasuk belajar agar ilmu yang didapatkan berkah.
Solat Dzuhur dan Ashar Berjama’ah

Rutinitas yang harus ada disetiap lembaga pendidikan adalah solat
berjama’ah, sholat berjama’ah harus dibiasakan kepada siswa supaya
terbawa dalam kehidupan sehari-harinya dan juga ketika berada
dilingkungan masyarakat akan mengutamakan sholat berjama’ah.
Membaca Juz ‘Amma

Pembacaan Juz ‘Amma dilaksanakan setelah selesai pembelajaran
dengan mebaca dua atau tiga surah pendek, dan surah yang tergolong
panjang bisa jadi dua hingga 3 kali. Dikelas masing-masing sudah
disediakan Juz ‘Amma, jadi ketika pembelajaran berakhir siswa
mengambil Juz ‘Amma dan membaca bersama dengan dipandu oleh
OSIS yang bertugas di sumber suara Sekolah. Pembacaa Juz ‘Amma
bertujuan untuk agar siswa bisa hafal melalui pembiasaan karena salah

satu syarat kelulusan di SMK Kesehatan Yanans Husada Bangkalan



8.

adalah menyelesaikan setoran hafalan Juz ‘Amma dan do’a sehari- hari
seperti do’a setelah solat dhuha, do’s setelah wudhu’, do’a setelah adzan,
do’a sebelum dan sesudah tidur, dan lain sebagainya.

Pelayanan Kesehatan Gratis

Pelayanan Kesehatan gratis oleh SMK Kesehatan Yannas Husada
Bangkalan dilaksanakan setiap hari senin/ kamis. Bentuk pelayanan
Kesehatan gratis seperti cek glukosa, asam urat, kolesterol, cek
golongan darah, dan bekam. Siswa dijadwalkan secara bergantian
melaksanakan program Kesehatan gratis dengan didampingi oleh guru
produktif Farmasi, Keperawatan dan Analis Kesehatan. Hal tersebut
bertujuan untuk menumbuhkan jiwa sosial dan budaya pada siswa untuk
saling membantu dan belajar etika dengan berbagai pasien yang datang
untuk periksa kesehatan gratis.

Sedekah Jum’at

Setiap hari jum’at siswa diminta untuk menyisihkan uang sakunya atau
bisa dalam bentuk makanan untuk disumbangkan ke panti sosial dan
orang yang kurang mampu. SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan
merupakan donatur tetap dari salah satu panti sosial yangada di
Bangkalan. Semua siswa antusias untuk ikut bersedekah Jum’at dan
bahkan tidak sedikit dari orangtua siswa ikut menyumbangkan
rezekinya untuk disalurkan kepada panti sosial dan orang yang kurang
mampul.

Istighasah



10.

Istigosah dilaksanakan setiap kamis setelah melaksanakan sholat ashar
berjama’ah dan sebelum siswa pulang kerumah masing-masing. Selain
untuk membangun nilai religius pada siswa, tujuan adanya istighasah
adalah untuk mengingat Allah SWT ditengah aktivitas dan kesibukan
siswa, guru dan karyawan SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan.
Setelah pembacaan istigasah dilanjutkan dengan bermaaf-maafan antar
siswa, siswa dengan guru dan karyawan, sehingga tidak banyak siswa
yang mengakui dan menyadari kesalahannya atas kesalahan yang
disengaja maupun tidak disengaja kepada teman, guru dan karyawan.
Khatmil Qur’an

Khatmil Qur’an dilaksanakan setiap hari jum’at pagi setelah sholat
dhuha,, siswa beserta guru karyawan membaca do’a khatmil qur’an
yang dipimpin oleh guru Pendidikan Agama Islam. Setiap minggu per
kelas mengisi list dari juz 1 sampai juz 30 dan berlaku juga bagi guru
beserta karyawan SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan.
Pembelajaran al-Qur’an Metode UMMI

Salah satu program unggulan di SMK Kesehatan Yannas Husada
Bnagkalan adalah pembelajaran al-Qur’an dengan metode UMMI yang
bekerjasama dengan UMMI Foundation Surabaya. Pembelajaran al-
Qur’an dilaksanakan duakali dalam seminggu, siswa dibagi menjadi
beberpa kelompok sesuai dengan kemampuan siswa dalam membaca al-
Qur’an. mulai dari pembelajaran tajiwid, makharijul huruf dan tilawatil

qur’an.



Menurut 1bu Fatini selaku Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum
SMK Kesehatan Yanans Husada Bangkalan, kegiatan religius multikultural
diatas merupakan kegiatan rutinitas diluar proses pembelajaran dikelas.
Kegiatan relgius multikultural juga dimasukkan pada setiap proses
pembelajaran, tidak hanya pada mata pelajaran PAI dan PKN saja yang
mengajarkan nilai-nilai religius multikultural, namun juga pada mata
pelajaran umum lainnya dan mata pelajaran produktif. Misalnya pada
pembelajaran Bahasa Indonesia, dikaitkan dengan tatacara menggunakan
Bahasa yang baik dalam melakukan pelayanan pada pasien dan keluarga
pasien. Sehingga nanti berkesinambungan juga ketika siswa praktik KIE
(Komunikasi Informasi dan Edukasi) dengan pasien dalam mata pelajaran
Pelayanan Kesehatan. Sehingga tidak perlu adanya mengubah kurikulum
yang pemerintah, tapi hanya mengembangkan dan mengaitkan rangkaian
kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan nilai dan sikap yang harus
dimiliki oleh siswa.

Hal itu juga dijelaskan oleh Bapak Andika Satriono guru produktif
Farmasi di SMK Kesehatan Yanans Husada Bangkalan bahwa dalam
pembelajaran produktif Farmasi, siswa selalu diajari untuk tidak pernah
lupa untuk mendo’akan untuk kesembuhan pasiennya dan mengingatkan
pasien untuk membaca do’a sebelum dan sesudah meminum obat,
bertanggungjawab jika ada kesalahan pelayanan, memberikan penjelasan
yang detail sampai pasien paham dengan penjekasannya karena tidak semua
pasien atau keluarga pasien dari latar pendidikan yang sama, dan yang

paling utama adalah selalu mengingatkan siswa untuk tidak melupakan



ibadahnya karena seseorang yang bekerja di pelayanan kesehatan sangat
rentan untuk meninggalkan ibadah. Bagaimana kita bisa mendo’akan atau
mengingatkan pasien jika kita sendiri tidak melakukan hal itu. Begitu juga
guru Keperawatan yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dan
multikultural dalam pembelajaran produktif. Seperti tatacara solat dan
wudhu’ bagi pasien dengan bentuk sakitnya, mengingatkan pasien untuk
tidak melupakan ibadah sesuai dengan keyakinannya, selalu berhati-hati
dalam bersikap dan dapat mengontrol diri ketika menghadapi pasien atau
keluarga pasien yang emosi. Bahkan sesekali bisa mengajak pasien untuk
sholat bersama bagi pasien muslim sesuai dengan kemampuan kondisi
pasien. Karena orang yang sakit kebutuhan spiritualnya lebih tinggi dari
sebelumnya, dan dengan ibadah psikologis pasien akan lebih tenang
sehingga tidak ada yang mungkin dapat meringankan sakit pada pasien.

Berikut salah satu contoh nilai-nilai religius multikultural

yang
diintegrasikan pada materi pembelajaran produktif Farmasi dan
Keperawatan:

Mata Pelajaran Komunikasi Keperawatan Kelas XI

Tabel 4.4 (KD Mata Pelajaran Komunikasi Keperawatan Kelas XI)

KD MATERI NILAI RELIGIUS NILAI

MULTIKULTURAL

Komunikasi Etika berbicara Menghormati
3.1 pendapat

Gangguan Sabar dan ikhlas Memahami karakter
3.2 Komunikasi manusia
Perkembangan bahasa | Sopan santun Menjunjung tinggi

komunikasi terapeutik

3.3 dalam komunikasi bahasa daerah
sesuai tingkat usia
Menerapkan Ketenangan hati Psikologi dan sosial
3.4




- Menganalisis konflik | Bersikap hati-hati bertanggungjawab
Memahami informasi | Jujur Professional
3.6 kesehatan
Menerapkan Taat aturan Disiplin
3.7 dokumentasi
Menerapkan Jujur Profesional
3.8 pengumpulan data
Menerapkan jujur Profesional
3.9 pembuatan laporan

Penjelasan dari bagan diatas menurut 1bu Tatik Mufarrohah selaku
kepala program keahlian Keperawatan menegaskan bahwa guru dalam
bidang Keperawatan juga harus mendesain dan mempelajari yang menjadi
kebutuhan pembelajaran religius multikultural dalam materi Keperawatan
sebelum disampaikan kepada siswa. Sebagai contoh dalam mata pelajaran
komunikasi keperawatan, yang inti pembelajarannya adalah bagaimana
siswa mampu berkomunikasi dengan baik pada pasien, membuat data dan
laporan sesuai dengan prosedur. Menurut Hasan Baharun norma yang
ditetapkan harus sesuai dengan nilai-nilai religius yang berlaku di
masyarakat setempat. Keterikatan pada norma-norma religius akan
membentuk sikap tertentu dalam menyikapi segala persoalan yang dihadapi.
Moral yang dikembangkan atas dasar agama, maka pertimbangan-
pertimbangan moralnya akan lebih berorientasi pada kewajiban
beragama.'8®

Sehingga guru dalam menyampaikan materi harus memasukkan

nilai-nilai religius multikultural di dalamnya, misalnya bagaimana akhlak

186 Hasan Baharun, Pendidikan Anak dalam Keluarga, 77.



berbicara dalam Islam, Islam memerintahkan untuk taat kepada aturan, dan
menjunjung tinggi profesionalitas, dan bertanggungjawab atas pekerjaan,
dan lain sebagainya. Setelah itu siswa juga praktek simulasi berkomunikasi
dengan pasien yang berbeda karakter dan cara membuat laporan yang benar.
Berikut salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada Jurusn Farmasi:
Mata Pelajaran Pelayanan Farmasi Kelas XI

Tabel 4.5 (KD Mata Pelajaran Pelayanan Farmasi Kelas XI)

KD MATERI NILAI RELIGIUS NILAI
MULTIKULTURAL
Menerapkan Integritas diri (jujur, | Kerjasama
3.1 | sistem bertanggungjawab)
manajemen dan
organisasi di
apotek
Menerapkan Berpakaian rapi dan | Penggunaan  bahasa
3.2 | standar sopan tubuh
penampilan diri
Menerapkan Sikap hati-hati Bertanggungjawab

3.3 | distribusi obat
dan perbekalan
farmasi

Menerapkan Jujur Profesional
3.4 pemasaran dan
salesmanship

Menerapkan Jujur bertanggungjawab
3.5 | siklus akuntansi

perusahaan

dagang

Menerapkan Jujur bertanggungjawab

3.6 pembuatan
sediaan obat
bentuk larutan

Menerapkan Disiplin Profesional
3.7 pembuatan
sediaan obat
bentuk suspensi




Menerapkan Do’a Profesional
3.8 pembuatan
sediaan obat
bentuk emulsi
Menerapkan Teliti Profesional
3.9 pembuatan
sediaan obat
bentuk pil

Menerapkan Tidak tergesa-gesa | Profesional
3.10 | pembuatan
sediaan obat
bentuk

supositoria

Dari bagan diatas dijelaskan oleh Kepala Bidang Keahlian Farmasi
yaitu Bapak Andika Satriono, bahwa guru bidang Farmasi juga ada
bimbingan untuk menyelipkan nilai-nilai religius multikultural dalam setiap
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan karena orang yang bekerja di bidang
kesehatan sangat penting untuk meningkatkan nilai keagamaan dikarenakan
pasien yang sakit, secara psikologi membutuhkan ketenangan jiwa dan cara
mendapatkan ketenangan jiwa itu sendiri adalah dengan mendekat kepada
Tuhan, begitupun juga nilai budaya karena akan dihadapkan dengan pasien
yang beragam karakter. Menurut Elvi Wahyudi selain dituntut peningkatan
dan pengembangan potensi, tenaga ksehatan harus mampu memberikan
pelayanan tentang keadaan individu pasien baik dari segi biologi, psikologi,
sosial dan spiritual .8’

Misalnya dalam mata pelajaran pelayanan farmasi, guru dalam
penyampaian materi secara teori memasukkan nilai-nilai religius

multikultural di dalamnya seperti kejujuran, sikap hati-hati, kekuatan do’a

187 Elvi Wahyudi, Pembudayaan Nilai-Nilai, 2.



dan profesionalitas dalam bekerja. Selain teori, juga ada praktek pelayanan
farmasi yang juga mengedepankan nilai-nilai religius multikultural seperti
membaca do’a untuk kesembuhan pasien sebelum membuat persediaan
obat, menghargai kerja tim, tidak tergesa-gesa dalam pelayanan, dan lain
sebaginya. Maka dari itu kemampuan pelayanan pasien menjadi penting
apabila dihubungkan dengan nilai religius yang ada kiatnnya dengan nilai-

nilai relgius multikultural.

E. Internalisasi Nilai-Nilai Religius Multikultural di SMK Kesehatan
Yannas Husada Bangkalan dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam memperoleh waktu yang proporsional

dalam pembelajaran tidak hanya dimadrasah atau sekolah-Sekolah yang
bernuansa Islam, melainkan juga di Sekolah-Sekolah umum. Demikian
halnya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, Alim mengemukakan
bahwa PAI dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak dan pribadi
peserta didik, serta membangun moral bangsa (nation character
building).'®® Begitu juga konsep nilai multikultural dalam Pendidikan
Agama Islam yaitu mempertimbangkan segala bentuk keragaman dan
perbedaan kultur baik secara vertikal maupun horizontal.'®® Upaya
pengamalan dan penyampaian nilai religius multikultural kepada siswa
memerlukan suatu cara untuk membantu mereka mencapai tujuannya.

Teknik penanaman karakter tersebut diajarkan dengan peneladanan,

188 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan, 5.
189 Abdul Aziz Albone, Pendidikan Agama islam, 60.



pembiasaan, penegakan aturan dan motivasi.'*® Seperti yang dipaparkan
oleh Muhibbin Syah bahwa internalisasi adalah bagaimana upaya guru dan
sekolah menginternalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam kepada siswa
melalui pembiasaan-pembiasaan keagamaan di sekolah.

SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan merupakan sekolah
dalam bidang kesehatan dengan system fullday dan mempunyai program
unggulan religus multikultural. SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan
mempunyai beberapa kegiatan pembiasaan keagamaan yang pembiasaan itu
masuk ke dalam program pengembangan Pendidikan Agama Islam yang
dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam seperti pembiasaan solat duha,
mengaji, khatmil qur’an, solat berjama’ah, bersedekah, pembacaan asmaul
husna, puasa senin dan kamis, dan 3S (Senyum, Salam, Sapa). Selain itu
siswa dibiasakan untuk problem solving misalnya dalam kegiatan
pembelajaran dengan materi toleransi, bagaimana sikap siswa jika nanti
menghadapi pasien yang berbeda agama, suku dan rasnya.

Selain dengan pembiasaan, peneladanan juga dilakukan sebagai
proses internalisasi nilai religius multikultural di SMK Kesehatan Yanans
Husada Bangkalan. Sebagaimana pendapat Andri Anirah bahwa metode
keteladanan (uswah hasanah) dalam perspektif pendidikan Islam adalah
metode influentif yang paling meyakinkan bagi keberhasilan pembentukan
aspek moral, spiritual dan etos sosial peserta didik. Kurangnya teladan dari
para pendidik dalam mengamalkan nilai-nilai Islam menjadi salah satu

faktor penyebab terjadinya krisis moral. Keteladanan dalam pendidikan
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Islam tidak hanya didukung oleh pendidik, tetapi juga orang tua dan
lingkungannya yang saling sinergis %2

Oleh karena itu peneladanan di SMK Kesehatan Yannas Husada
Bangkalan tidak hanya dilakukan oleh guru PAI saja, namun seluruh guru
dan karyawan ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan tanpa terkecuali
guna memberikan peneladana atau uswatun hasanah bagi siswanya.
Begitupun juga pada kegiatan kultum setelah melakukan solat berjama’ah,
setiap guru ikut secara terjadwal memberikan kultum. Begitu juga dalam hal
kedisiplinan, seluruh guru khusunya guru PAI harus bisa mempunyai
cerminan dan sikap yang baik dan diwajibkan seluruh guru hadir dengan
tepat waktu untuk mengajar, serta tatacra bicara yang sopan kepada siswa.
Termasuk cara berpakaian yang rapin dan sopan selalu dicontohkan oleh
guru PAI dan guru lainnya dengan standart berpakain yang sudah ditentukan
oleh Sekolah. Sikap semangat juga akan mempengaruhi dalam belajar, jadi
guru PAI selalu memberikan semangat kepada siswa sebelum memulai
pembelajaran, dan tegas dalam menasehati siswa yang malas belajar. Guru
PAI juga bekerjasama dengan orangtua untuk selalu menciptakan
lingkungan yang baik untuk anak dirumah.

Internalisasi juga dilakukan melalui penegakan aturan, misalnya
bagi siswa yang melanggar aturan akan diberikan punishment dan siswa
yang berprestasi akan diberikan reward. Ketika di dalam kelas, guru PAI
selalu memberlakukan siswa tidak diizinkan menggunakan gadget dan

disediakan lemari khusus meletakkan gadget dan dikunci, kunci tersebut
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disimpan oleh Wali Kelas dan hanya bisa dizinkan untuk diambil ketika ada
perintah dari guru mapel yang bersangkutan. Misalnya pada saat dibutuhkan
dalam pembelajaran yang mengharuskan menggunakan gadget seperti
materi yang ada pada e-book, link pembelajaran dan ketika ujian.
Dikarenakan pembelajaran berbasis teknologi, jadi gadget bisa diguankan
ketika dibutuhkan. Punishment bagi siswa yang melanggar selain mengisi
buku pelanggaran, biasanya dengan manghafalkan surah-surah pendek
sesuai dengan grade pelanggarannya.

Internalisasi nilai religius di SMK Kesehatan Yannas Husada
Bangkalan juga berupa motivasi, pastinya seluruh lembaga pendidikan akan
melakukan pemberian motivasi oleh guru kepada siswa agar bisa bisa
semangat dalam proses pembelajaran. Pemberian motivas biasanya
dilakukan oleh guru PAI dalam belajar dengan menyanyikan lagu Islami
dan juga dengan cerita-cerita Islami yang ketika pembelajaran berlangsung,
gunanya untuk mengambil nilai-nilai suri tauladan dari kisah-kisah atau
cerita Islami tersebut. Contohnya sikap sabar Rasulullah yang
dianugerahkan Allah SWT, guru memberi penjelasan terkait nilai-nilai yang
diajarkan Islam guna siswa memahami dan mengimplementasikan di
kehidupan sehari-hari.

Selain pada pembiasaan, peneladanan, penegakan aturan dan
pemberian motivasi, internalisasi nilai-nilai religius pada PAI juga
dilakukan pada pengembangan materi pembelajaran. Proses internaliasi
nilai-nilai religius multikultural yang dilaksanakan di SMK Kesehatan

Yannas Husada Bangkalan seperti yang dijelaskan diatas yaitu melalui



kegiatan harian dan kegiatan mingguan. Menurut penjelasan dari lbu Farah
salah satu guru PAI di SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan, proses
internalisasi nilai-nilai religius multikultural dilaksanakan sebagai upaya
mengembangkan nilai-nilai religius multikultural di SMK Kesehatan
Yannas Husada Bangkalan. Tidak sedikit masyarakat memilih Sekolah
yang berbasis agama dan ilmu pengetahuan umum. Oleh karena itu, SMK
Kesehatan Yannas Husada Bangkalan menjawab keinginan masyarakat
meskipun lewat pendidikan SMK swasta, tetap mampu bersaing dan dapat
menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin menekuni bidang Kesehatan
namun tetap menjunjung tinggi nilai agama dan budaya. SMK (Sekolah
Menengah Kejuruan) memang disiapkan untuk seseorang yang siap bekerja
sesuai dengan bidangnya, termasuk ilmu Kesehatan yang sangat
membutuhkan nilai religius dan nilai multikultural karena nantinya mereka
akan sering berinteraksi dengan masyarakat yang beragam agama, suku, dan
ras.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI di SMK Kesehatan
Yannas Husada Bangkalan yaitu ketika pembelajaran guru PAI selalu
mengaitkan materi dengan nilai-nilai religius multikultural, dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati kejadian yang ada
di lingkungan sekitar sesuai dengan bidangnya yaitu bidang keahlian
Kesehatan. Sebelumnya guru PAI juga harus tau Kompetensi Dasar atau
materi pembelajaran produktif dari setiap program keahlian yaitu Farmasi,
Keperawatan dan Analis Kesehatan sehingga bisa mengaitkan dengan

pembelajaran PAI. Contoh guru PAI mengaitkan dengan sikap atau perilaku



yang harus dimiliki oleh calon tenaga Kesehatan seperti pada materi
toleransi dikelas XI, siswa diminta untuk mengamati kejadian seorang
tenaga kesehatan yang kurang baik dalam melakukan pelayanan pada pasien
dan siswa diminta untuk merenungi apabila keluarga ataupun kerabat dari
siswa diperlakukan seperti pasien tersebut. Kemudian siswa diminta untuk
memberikan respon dan sikap yang seharusnya dimiliki oleh seorang tenaga
kesehatan dalam melakukan pelayanan yang baik terhadap pasien.
Disamping itu juga sering dijumpai pasien atau keluaraga pasien yang
kurang baik dalam menghargai pelayanan dari tenaga kesehatan, sehingga
siswa diminta untuk menganalisis bagaimana cara menghadapi pasien atau
keluarga pasien yang marah-marah, tidak taat prosedur, bahkan ada yang
cerewet. Guru PAI juga meminta siswa sebagai calon tenaga kesehatan
nantinya untuk sangat memperhatikan dan menghargai perbedaan dalam
beragama, karena tidak semua pasien agamanya sama, pasti beragam. Guru
PAI mengajarkan bahwa selain memberikan pelayanan medis, pasien harus
diingatkan untuk selalu sholat dan berdo’a sesuai dengan agama dan
keyakinannya masing-masing sebagal salah satu upaya dari proses
penyembuhan penyakit.

Contoh lain internalisasi nilai-nilai religius multikultural di SMK
Kesehatan Yannas Husada Bangkalan dalam pembelajaran PAI misalnya
pada materi kejujuran di kelas X, dikaitkan dengan materi mata pelajaran
ANFIS (Anatomi Fisiologi) tentang system otak manusia, bahwa pada
dasarnya otak manusia didesain untuk bersikap jujur, tapi ada bagian otak

manusia yang juga berperan membuat manusia untuk bersikap tidak jujur.



Saat manusia dituntut untuk jujur, maka manusia akan berfikir dan otak
akan menimbang, menganlisis, menghitung resiko atas tindakan yang akan
dilakukan. Kemudian guru PAIl menjelaskan bahwa manusia harus
mengedepankan kejujuran sesuai dengan fithrahnya dan memanfaatkan
anggota tubuh yang diberikan oleh sang pencipta dengan melakukan
kebaikan termasuk berperilaku jujur dan makan-makanan yang baik untuk
tubuh juga termasuk sikap jujur terhadap diri sendiri. Sehingga nantinya
siswa sebagai calon tenaga kesehatan akan mengingatkan pasien untuk
mengkonsumsi makanan yang baik untuk proses penyembuhan.

Proses internalisasi nilai-nilai religius multikultural diatas
menggambarkan bahwa setiap indikator dan tujuan pembelajaran dikaitkan
dengan nilai-nilai religius multikultural sesuai dengan keprofesian mereka
sebagai calon tenaga kesehatan di bidang Farmasi dan Keperawatan. Selain
dalam proses pembelajaran di kelas, nilai-nilai religius multikultural juga
dilaksanakan melalui beberapa kegiatan, sebagaimana menurut
Hidayatullah bahwa internalisasi nilai-nilai dapat dilaksanakan melalui
peneladanan, pergaulan, dan penegakan aturan.!®®* Hal tersebut juga
dilakukan oleh SMK Kesehatan Yanans Husada Bangkalan dengan
menciptakan lingkungan religius multikultural di Sekolah melalui beberapa
kegiatan dan peraturan.

Kegiatan religius multikultural juga menjadi bagian dari proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, baik dalam bentuk kegiatan di luar

kelas maupun di dalam kelas. Guru PAI beserta tim kesiswaan di SMK
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Kesehatan Yannas Husada Bangkalan diberi tanggungjawab untuk
menjadwalkan beberapa kegiatan religius multikultural di luar kelas seperti

yang sudah dipaparkan diatas.



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan penyajian data diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

SMK Kesehatan Yannas Husada Bangkalan dikembangkan
berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan untuk
membangun kehidupan masa kini. Kurikulum SMKS Kesehatan
Yannas Husada Bangkalan disusun untuk membangun budaya
teknologi, sains, sosial, kultural dan sipitual yaitu suatu budaya
masyarakat yang secara spiritual dan sosial baik di Sekolah, dunia kerja,
keluarga, maupun di masyarakat secara sinergi tumbuh budaya
pemecahan masalah secara terencana, terprogram, produktif, terdesain
dan dijelaskan atau diberi eksplanasi melalui proses inkuiri dan
diskoveri. Karena pendidikan di SMK membutuhkan penumbuhan
atitude pokok (core attitudes) yaitu disiplin diri (self-discipline),
keterbukaan terhadap pengalaman diri dan orang lain (openness to
experience), kemampuan pengambilan resiko (risk-taking), toleran
terhadap dualisme (tolerance for ambiguity), dan kepercayaan
kelompok (group trust). Selain itu juga mengembangkan kecerdasan
emosional-spiritual, sosial-ekologis, intelektual, ekonomika, teknologi,
seni budaya, dan kecerdasan belajar. Teori pendidikan yang menjadi
dasar penyusunan kurikulum di SMKS Kesehatan Yannas Husada
Bangkalan dipengaruhi Charles Prosser dan John Dewey bahwa
masyarakat berpengetahuan yang mampu beradaptasi dan menemukan

kevokasionalan dirinya sendiri dalam berpartisipasi di masyarakat,



memiliki wawasan belajar dan bertindak dan melakukan berbagai
perubahan sebagai proses belajar sepanjang hayat. Sedangkan landasan
yuridisnya terdapat dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dan Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang
Pendidikan Karakter.

Bentuk-bentuk nilai religius multikultural yang dilaksanakan di SMK
Kesehatan Yannas Husada Bangkalan yaitu ibadah, sikap saling
menghargai ~dan  menghormati  perbedaan,  nasionalisme,
bertanggungjawab, disiplin empati terhadap orang lain, dan lain
sebagainya. Hak tersebut diimplementasikan berupa kegiatan di dalam
kelas maupun diluar kelas. Kegiatan di dalam kelas dengan
mengintegrasikan materi  produktif dengan nilai-nilai religius
multikultural atau materi PAI yang diintegrasikan dengan nilai religius
multikultural yang berkaitan dengan kejuruan. Sedangkan bentuk-
bentuk nilai religius multikultural yang dilaksanakan di luar kelas yaitu
sholat duha, membaca al-Qur’an, Asma’ul Husna dan do’a sebelum
belajar, sholat wajib berjama’ah (dzuhur dan ashar), istighosah, UMMI
Foundation, sedekah jum’at, dan pelayanan keschatan gratis di
masyarakat. Kegiatan diatas melibatkan seluruh guru dan karyawan
pada setiap kegiatan dan juga terdapat beberapa peraturan yang juga
berlaku untuk guru dan karyawan, serta punishment bagi yang
melanggar aturan.

Proses internalisasi nilai-nilai religius multikultural dilakukan dengan

beberapa metode sebagai implementasi nilai Pendidikan Agama Islam



yaitu pertama, pembiasaan pada nilai-nilai religius dan multikulral.
Kedua, Peneladanan yang dilakukan oleh seluruh guru, karyawan dan
orangtua untuk menciptakan lingkungan yang religius multikultural.
Ketiga, penegakan aturan dengan pemberian reward and punishment.
Keempat, pemberian motivasi dalam setiap melakukan kegiatan
pembelajaran. Proses internalisasi tersebut dilakukan di dalam kelas

maupun di luar kelas.
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